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ABSTRAK 

EVA NURJANAH (16531046) Pengaruh Proses Pembelajaan terhadap Akhlak 

Santri TPA Darussalam Desa Karang Jaya 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Proses pembelajaran yang bersistem 

monarki dikarenakan kurangnya tenaga pendidik yang mengharuskan anak-anak yang 

telah pandai mengaji yang telah sesuai dengan kaidah-kaidah membaca Al-Quran 

ditetapkan menjadi guru. Hal ini sangat mempengaruhi akhlak santri yang ada di 

sana, dikarenakan akhlak santri disana kurang baik, studi ini dimaksudkan untuk 

menjawab permasalahan: bagaimana kondisi Proses pembelajaran (X)?, bagaimana 

kondisi Akhlak santri (Y)?, Apakah Proses Pembelajaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akhlak Santri?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi Proses Pembelajaran, untuk mengetahui kondisi Akhlak santri, 

dan untuk membuktikan Proses pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam.  

Proses Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan murid 

untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan Akhlak santri adalah etika, moral atau 

tingkah laku seseorang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proporsional random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 30 Santriwan santriwati 

kelas I dan II . Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. 

Simpulan dari penelitian ini meliputi: pertama, Proses Pembelajaran di TPA 

Darussalam menunjukkan kategori “baik”. Kedua, Akhlak Santri TPA Darussalam 

menunjukkan kategori “kurang baik”. Ketiga, ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam 

berdasarkan dari perhitungan statistik dengan koefisien korelasi product moment, 

dimana terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara Proses pembelajaran (X) 

terhadap Akhlak santri (Y) di TPA Darussalam kelas I dan  II. Hal ini ditunjukkan 

oleh koefisien korelasi xy r = 0,924** > rtabel 5% = 0,361, ini berarti sangat signifikan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi sumbangan 

pemikiran bagi lembaga pendidikan, Kepala sekolah dan guru. Seyogyanya dapat 

memberikan motivasi guru agar dapat lebih baik lagi. 

 

Kata kunci : Proses Pembelajaran, Akhlak Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran dapat dikatakan proses interaksi antara guru dan 

murid untuk mencapai suatu tujuan yaitu komunikasi secara baik untuk 

mendapatkan tujuan belajar, jadi proses pembelajaran dapat dilakukan ketika dua 

objek dan subyek ini bertemu. Proses pembelajaran bukan hanya dilakukan di 

lembaga saja, tetapi proses pembelajaran bisa dilakukan dimana saja contohnya, 

proses pembelajaran dilingkungan keluarga, masyarakat, dan di lembaga.  

Proses pembelajaran adalah sebuah proses yang di dalam nya 

terdapat interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. 

Dalam proses pembelajaran, Guru dan siswa merupakan dua komponen 

yang tidak bias dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin 

interaksi yang saling menunjang agar hasih belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal
1
. 

 

Proses pembelajaran adalah segala usaha bersama antara guru dengan 

murid untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang 

diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik 

untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan 

tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif yang 

efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan 

                                                             
1 Hikam Tidjarok, “Proses Pembelajaran” Makalah diajukan untuk memenuhi tugas ujian 

tengah semester pada mata kuliah Manajemen sekolah yang di himpu, Bogor, 2019 h.2 

 



2 

 

 
 

intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas secara perubahan prilaku atau 

pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalamannya. 

“Proses terdiri dari kelompok keterampilan yang meliputi, mengamati, 

membuat menanya, mengumpulkan Informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasi”
2
. 

Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,mengasosiasi, dan 

mengkomunikasi adalah landasan dari Proses pembelajaran. TPA Darussalam 

menggunakan cara yang turun menurun, dikarenakan disana terdapat sedikit guru 

yang menetap mengajar disana, untuk menanggulangi kekurangan guru, guru disana 

mengambil langkah mengangkat anak murid yang sudah mampu dan layak 

mentransfer ilmu mereka kepada adik-adiknya disana demi kelangsungan TPA 

tersebut. Media di TPA menggunakan Iqro, Juz Amma dan AlQuran. Ketika peserta 

didik telah mengkhatamkan iqro maka akan dilanjutkan dengan Juz Amma dan 

sekalian untuk menekan kembali tajwidnya. Kemudian ketika memasuki ayat-ayat 

pendek juz amma, peserta didik tersebut  diharuskan sembari menghafalkannya. 

Setelah khatam juz amma peserta didik beralih ke Al-Quran, disini walaupun peserta 

didik masih belum lancar membaca Al-quran tetapi tugas gurunya menuntun untuk 

lebih giat lagi membaca Al-quran supaya tercapainya kelancaran peserta didik. Maka 

dari itu banyak proses yang dilakukan peserta didik untuk mencapai kesuksesan 

membaca Al-quran yang baik dan benar.  

 

                                                             
2
 Marjan, Johari, et al. "Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA. Mu allimat NW Pancor Selong 

Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA 

Indonesia (2014).h.41 
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Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting menjadi 

sorotan pembelajar dan pengajar. Karena pada proses ini, pencapaian 

output dilakukan dengan cara pengoptimalan input dalam proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu segala hal yang berkaitan 

dalam proses seharusnya dilaksanakan dengan serius tanpa mengabaikan 

komponen apapun
3
. 

 

Maka dari itu peran guru dan peserta didik harus berinteraksi secara baik 

supaya di harapkan agar tujuan yang dituju dapat berjalan dengan lancar. Didalam 

proses pembelajaran juga berperan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam 

belajar, oleh sebab itu hal yang harus dilakukan oleh para pendidik dan siswa yaitu 

melakukan interaksi yang baik. Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar 

mengajar yang berperan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses 

pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan 

siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

Al-quran yang tepat di TPA Darussalam sangat di butuhkan dalam mengaji yang 

baik menurut maghraj, Tajwid nya untuk menghasilkan putra putri indonesia yang 

berpedoman kepada Al-quran, terlebih dahulu harus dipahami pengertian dari kata 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses yang sangat komplek karena di dalamnya 

terdapat beberapa kegiatan mulai dari penginputan, proses, dan membentuk output 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Jika dari proses awal sudah terdapat 

kelemahan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran, maka hasil yang 

                                                             
3
 Aryanti, Sri Sapitri. "Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Akhlak Siswa (Penelitian di SMP Negeri 3 Karangpawitan Garut)." Jurnal Pendidikan 

UNIGA 5.1 (2017): 44-54 
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diharapkan tidak akan jauh dari permulaan yang dilakukan. Permulaaan yang baik 

menentukan sasaran agar tidak keluar dari perencanaan yang telah di buat di awal. 

Akhlak akan tetap menjadi yang terpenting dari kehidupan, dengan 

demikian jika orang yang tidak berakhlak akan dianggap buruk dengan orang lain. 

Sekarang ini sudah banyak contohnya anak-anak yang tidak mementingkan 

akhlak, semena-mena dengan orang yang lebih tua, bahkan di sekolah yang marak 

pada zaman sekarang ini tidak menghormati guru, berbicara keras/kasar terhadap 

guru, bahkan ada yang tidak menghormati seorang guru dengan cara melawannya. 

Hal ini dikarenakan kurangnya akhlak yang kurang baik dari anak. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang peneliti lakukan pada santri TPA 

Darussalam timbul permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu system 

pembelajaran disana memakai sistem monarki/turun menurun, santri yang sudah 

Al-quran atau yang sudah fasih mengaji diangkat menjadi guru untuk membantu 

guru-guru yang lain mengajar. Hal ini menyebabkan anak-anak, terutama yang 

laki-laki berakhlak yang tidak baik terhadap gurunya. Selain itu anak-anak banyak 

yang bolos karena sistem keamanan yang ada disana kurang di terapkan. Banyak 

anak-anak yang menyepelekan guru karena usianya hampir setara. Hal ini 

menyebabkan kesulitan para pengajar yang berniat baik mengajar menjadi 

terganggu. Dalam hal ini harus memberikan alat bantu santri untuk memahami 

proses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Hal ini yang yang demikianlah 

yang mendorong penulis tertarik untuk melakukan penelitian berdasarkan masalah 

yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang 
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“Pengaruh Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam Desa 

Karang Jaya”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berarti mengenali masalah yaitu dengan cara 

mendaftar faktor-faktor yang berupa perasalahan. Identifikasi adalah proses untuk 

mengenali sekaligus menetapkan ada tidaknya bukti (tanda/indikator) bahwa fakta 

tersebut dipengaruhi oleh variabel tertenti.
4
. Dari latar belakang masalah yang 

diuraikan, maka peneliti dapat identifikasi maslah-masalah yang memungkinkan 

mempengaruhi Akhlak Santri TPA Darussalam sebagai berikut: 

1. Diduga Proses Pembelajaran mempengaruhi Akhlak Santri TPA Darussalam 

2. Diduga teman bermain mempengaruhi Akhlak santri TPA Darussalam 

3. Diduga Motivasi belajar santri mempengaruhi Aklak santri 

4. Diduga kemampuan belajar santri mempengaruhi akhlak santri 

5. Diduga lingkungan keluarga mempengaruhi akhlak santri TPA Darussalam 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi ruang 

lingkup masalah yang akan diteliti.
5
 Untuk menghindari meluasnya permasalahan 

yang ada dalam penelitian ini dan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik 

dilihat dari segi biaya dan waktu serta kemampuan maka peneliti batasi masalah 

pada Pengaruh Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam 

                                                             
4
 Sukarman Syarnubi, 2014, Metode Penelitian, (LP2  STAIN Curup: Curup), h. 90-91 

5
 Ibid, Sukarman  h. 94 
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Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu Rejang meliputi Proses pembelajaran inti 

dan Akhlak santri yang kurang baik 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran oleh Ustad/Ustadzah di TPA Darussalam 

Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu Rejang ? 

2. Bagaimana akhlak santri TPA Darussalam Desa Karang Jaya Kecamatan 

Selupu Rejang? 

3. Seberapa besar proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan  terhadap 

akhlak santri TPA Darussalam Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu 

Rejang? 

E. Tujuan Penelitian 

Diduga permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Untuk memahami pengaruh akhlak santri TPA Darussalam Desa Karang Jaya 

Kecamatan Selupu Rejang. 

2. Untuk memahami proses pembelajaran yang dapat pempengaruhi akhlak santri 

TPA Darussalam Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu Rejang. 

3. Untuk memahami proses pembelajaran berpengaruh dan signifikan TPA 

Darussalam Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu Rejang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat untuk menambah 

khasanah pengetahuan tentang proses pembelajaran dan akhlak santri. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan 

tentang pengaruh proses pembelajaran tehadap akhlak santri TPA 

Darussalam Desa Karang Jaya. 

b. Sebagai bahan masukan kepada lingkungan Taman Pendidikan Al-quran 

betapa pentingnya proses pembelajaran untuk mempengaruhi akhlak 

santri. 

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) nantinya hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pedoman bagi penelitian  selanjutnya. 

d. Bagi Pimpinan TPA Darussalam sebagai pertimbangan untuk 

menambah bahan pembelajaran  

e. Bagi Ustad/Ustadzah TPA Darussalam sebagai bahan metode mengajar  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Proses Pembelajaran 

1. Pengertian Proses Pembelajaran 

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, dalam arti sempit,   

pembelajaran   merupakan   suatu   proses   belajar   agar seseorang dapat 

melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah  suatu  proses  

perubahan  tingkah  laku  karena  interaksi individu dengan lingkungan dan 

pengalaman.  Sebagaimana yang terdapat dalam UU RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional  (Sisdiknas)  menyebutkan  bahwa, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Miarso (dikutip  oleh  

Eveline  Siregar  danHartini  Nara),  pembelajaran adalah usaha pendidikan 

yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan  yang telah  ditetapkan  

sebelum proses  dilaksanakan  serta pelaksanaannya terkendali
6
. 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran supaya seseorang atau 

individu bisa melakukan kegiatan belajar, pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai proses interaksi murid dengan guru yang tergabung dalam lingkungan 

belajar. Jadi ketika ada kedua dari murid dan guru maka disanalah yang dikatakan 

proses pembelajaran. Jika keduanya tidak memnuhi syarat maka belum dikatakn 

sebagai pembelajaran.  

Proses pembelajaran hakikatnya adalah suatu proses mengatur, 

mengorganisir  lingkungan yang ada di sekitar  anak didik, sehingga dapat 

menumbuhkan  dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Pada 

tahap proses berikutnya proses memberikan bimbingan dan bantuan kepada 

anak didik dalam memberikan proses belajar tersebut
7
. 

Kemudian proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang 

dirancang untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan, proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

                                                             
6Rohmawatiningsih. Pelaksanaan proses pembelajaran matematika kelas VIII 

Homeschooling Kak Seto Semarang. Diss. IAIN Walisongo, 2013.h.7-8 

 
7
Ardayani, Lili. "Proses Pembelajaran Dalam Interaksi Edukatif." ITQAN: Jurnal Ilmu-

Ilmu Kependidikan 8.2 (2017): h.187-200. 



9 

 

 
 

menantang, memotivasi peserta didik untuk   berpartisipasi   aktif   sesuai   

dengan   bakat,   minat   dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik
8
. 

 

Proses pembelajaran dapat diartikan dengan mengatur lingkungan yang ada 

pada peserta didik, proses pembelajaran ini akan mendorng peserta didik 

melakukan proses pembelajaran dengan baik sehingga memasuki tahap 

selanjutnya peserta didik dapat mengikuti proses bimbingan dan bantuan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dapat diperhatikan dengan sesksama ketika peserta 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik maka hasil yang akan di dapat akan 

lebih efektif. 

Proses pembelajaran merupakan seluruh kegiatan yang telah dirancang untuk 

memberikan pelajaran kepada anak didik/peserta didik, maka dari itu peserta didik 

diharapkan untuk mengikuti kegiatan pembelajran dengan baik dan seksama. 

Didalam satuan pendidikan proses pembelajaran diselenggarakan secara inspiratif, 

menyenangkan, menantang, yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi yang aktif disesuaikan dengan bakat yang dimiliki pesrta didik, jika 

peserta didik memiliki bakat menyanyi pendidik diharuskan menyesuaikan dengan 

bakat peserta didik tsb, maka dari itu pendidik lebih di haruskan untuk 

menyesuaikan dari bakat peserta didik. 

 

Proses pembelajaran adalah kegiatan belajar peserta didik dalam 

mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan  pengajaran  akan  dicapau  apabila  

peserta  didik  berusaha  secara  aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak 

didik tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. 

Apabila hanya dari segi fisik saja yang aktif dan mentalnya tidak aktif, maka 

tujuan dari pembelajaran belum tercapai. Hal ini sama saja dengan peserta 
didik tidak belajar, karena peserta didik tidak merasakan perubahan dalam 

                                                             
8
 Ibid.,h.9 
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dirinya. Belajar pada hakikatnya adalah suatu “perubahan”  yang  terjadi  

dalam  diri  seseorang  setelah  melakukan  aktivitas pembelajaran
9
. 

Selanjutnya proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 
menjadi sorotan pembelajar dan pengajar. Karena pada proses ini, pencapaian 

output dilakukan dengan cara pengoptimalan input dalam proses kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu segala hal yang berkaitan 

dalam proses seharusnya dilaksanakan dengan serius tanpa mengabaikan 

komponen apapun
10

. 

 

Proses pembelajaran diatas  yakni kegiatan pembelajaran peserta didik 

diharuskan mencapainya dengan baik, karena jika proses pembelajaran tidak 

dicapai dengan baik maka proses tersebut tidak akan di dapat sempurna. Peserta 

didik juga dituntut untuk dapat aktif dalam proses pembelajaran, oleh karena itu 

peserta didik juga harus mampu untuk menemukan semangat belajar. Kemudian 

peserta didik juga dituntut untuk merangsang kejiwaannya untuk dapat menghayati 

proses pembelajaran agar terciptanya hasil pembelajaran yang baik. 

Proses pembelajaran harus sangat diperhatikan karena proses akan 

menentukan hasil. Jika prosesnya berjalan dengan baik maka hasilnya akan 

menjadi baik. Sebaliknya jika prosesnya abal-abalan akan menjadi kacau hasilnya. 

Maka dari itu pendidik harus menyiapkan proses pembelajran yang optimal, agar 

nanti bisa mencapai target yang sesuai dengan tujuan utama dari proses 

pembelajaran. 

 

                                                             
9 Ramdani, Angga. Pengaruh pembelajaran pendidikan Agama Islam terhadap 

perubahan akhlak sosial siswa penelitian di SMP Negeri 17 Bandung. Diss. UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung, 2019.h.6-7 

 
10

 Nurdyansyah, Nurdyansyah, and Toyiba Fitriyani. "Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah." Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo (2018) 
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2. Proses Pembelajaran Menurut Para Ahli 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 

menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan 

proses  interaksi  tenaga  pendidik  dan  peserta  didik  dan  sumber  belajar 

dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program 

pendidikan. Proses pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap
11

.  

Sedangkan proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya 
terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar 

Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang 

tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin yang 

saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.
12

 

 

Suatu pendapat mengatakan bahwa proses pembelajaran adalah suatu 

kegiatan belajar yang menyebabkan peserta didik dan tenaga pendidik saling 

melakukan interaksi untuk melaksanakan suatu tujuan yaitu terlaksananya suatu 

program pendidikan. 

Jadi proses pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

mencangkup kegiatan pendidik, kegiatan pendidik, kegiatan peserta didik serta 

pola dan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar dalam terlaksananya program pendidikan yang 

bisa di jalankan secara sistematis. Kemudian proses pembelajran dapat pula di 

artikan sebagai aktivitas fisik yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dalam 

                                                             
11Ibid.,h.8 

 

  
12

 Abi Krida, Prastya. "Proses Pembelajaran Musik Bagi Kelompok Band Just 4_U Di 

Sma Bopkri 1 Yogyakarta." Universitas Negeri Yogyakarta. Retrieved From (2012). 
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lingkungan belajar yang mengahasilakan perubahan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan nilai sikap yang diharapkan. 

Proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa 

untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang 

diberikan bermanfaat dalam  diri  siswa  dan  menjadi  landasan  belajar  yang  

berkelanjutan,  serta diharapkan adanya perubahan yang lebih baik untuk 

mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah 

laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan 

intelektual, berfikir kritis. 

Proses belajar, pada umumnya individu akan selalu berusaha untuk 
meraih prestasi yang optimal dan tentunya harus diraih melalui suatu usaha 

yang optimal dan sarana  prasarana  yang  memadai.  Prestasi  adalah  suatu  

keberhasilan  dalam  mencapai tujuan yang diinginkan. Pencapaian nilai–

nilai atau angka–angka rapot yang tinggi merupakan salah satu bentuk dari 

peningkatan prestasi dalam belajar. “Pada hakekatnya prestasi belajar 

adalah hasil belajar  yang merupakan perubahan yang terdapat dalam 

individu yang dimanifestasikan dalam pola tingkah laku.”
13

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Proses pembelajaran menurut Komarudin 

diatas proses belajar seseorang akan berjuang untuk usaha meraih prestasi yang 

optimal dan yang akan di raih akan melalui suatu usaha yang di lengkapi sarana 

dan prasarana yang memadai. Jadi proses bagi seseorang akan sangat 

berpengaruh untuk kesiapannya dan kematangannya untuk meraih prestasi.  

3. Macam-macam Proses Pembelajaran 

a. Pendidikan Formal 

                                                             
13

 US, Supardi. "Peran berpikir kreatif dalam proses pembelajaran matematika." (2012). 
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Pendidikan formal, yakni pendidikan di sekolah, sebagian 
besar terjadi di kelas dan lingkungan sekolah. Sebagian kecil 

pembelajaran terjadi juga di lingkungan masyarakat, misalnya, 

pada saat kegiatan ko-kurikuler (kegiatan di luar kelas dalam rangka 

tugas suatu mata pelajaran), ekstra-kurikuler (kegiatan di luar mata 

pelajaran, di luar kelas), dan ekstramural (kegiatan dalam rangka 

proyek belajar atau kegiatan di  luar  kurikulum yang  

diselenggarakan di  luar  kampus  sekolah,  seperti kegiatan 

perkemahan sekolah). Dengan demikian maka proses belajar bisa 

terjadi di kelas, dalam lingkungan sekolah, dan dalam kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam bentuk interaksi sosial-kultural melalui 

media massa dan jaringan
14

. 

 

Pendidikan formal itu yang seperti biasa kita lihat di seolah-sekolah, bisa 

dikatakan pendidikan formal itu pedidikan yang bernaungan lembaga seperti 

TK/PAUD, SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA dsb. Dengan demikian 

pendidikan formal akan memfokuskan pada pembelajaran yang formal. 

b. Pendidikan Informal 

“Lingkungan pendidikan pertama kali yang diperoleh setiap insan yaitu 

di lingkungan keluarga (Pendidikan Informal)
15

.” 

 

رَانِهِ كُلُّ  سَانِهِ أوَْ ينُصَِّ دَانِهِ أوَْ يمَُجِّ  مَوْلوُْدٍ يوُْلَدُ عَلىَ الْفطِْرَةِ، فأَبَوََاهُ يهَُوِّ

  

“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani.” 

Pendidikan informal adalah pendidikan yang pertamakali kita semua 

rasakan, orang tua adalah sarana pendidikan yang pertamakali, jadi ketika 

seseorang anak baru lahir orang tua lah yang bertanggung jawab atas agamanya, 

orang tualah yang berhak mengajari anaknya Yahudi, Nasrani, dan majjusi. Jadi 

                                                             
14

 Winataputra, Udin Saripudin, et al. "Teori belajar dan pembelajaran." (2014): 1-46. 
15

 Alpian, Yayan, Et Al. "Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia." Jurnal Buana Pengabdian 

1.1 (2019): 66-72. 
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ketika anak lahir ketika orang tuanya mengikuti agama yang telah disebutkan 

hadist diatas berati anak tersebut mengikuti keyakinan itu. Tetapi jika orang tuanya 

telah  menganut agama Islam maka anaknya akan diajarkan agama islam.  

Didalam konteks pendidikan, orang tua berperan penting dalam pendidikan, 

ketika orang tua menganjurkan anaknya untuk menempuh pendidikan maka anak 

akan patuh dan melaksanakan perintah orangtuanya. Jadi, peran orang tua 

sangatlah penting dalam membimbing anaknya untuk menjadi anak yang baik 

yang bisa berguna bagi nusa, bangsa dan agama. 

c. Pendidikan Nonformal 

Dalam konteks pendidikan nonformal, justru sebaliknya proses 

pembelajaran sebagian besar terjadi dalam lingkungan masyarakat, 

termasuk dunia kerja, media massa dan jaringan internet. Hanya sebagian 

kecil saja pembelajaran terjadi di kelas dan lingkungan pendidikan 

nonformal seperti pusat kursus. Yang lebih luas adalah belajar dan 

pembelajaran dalam konteks pendidikan terbuka dan jarak jauh, yang 

karena karakteristikpeserta didiknya dan paradigma pembelajarannya, 

proses belajar dan pembelajaran bisa terjadi di mana saja, dan kapan saja 

tidak dibatasi oleh  jarak,  ruang,  dan  waktu
16

. 

 

Pendidikan nonformal bisa disebut dengan pendidikan yang berada di 

lingkungan, pendidikan ini sangat berpengaruh terhadap akhlak anak, ketika 

anak hidup dilingkungan yang kurang baik, maka akan sangat rentan akan 

dengan perilaku anak tersebut, karena setiap hari anak akanberadaptasi dengan 

lingkungan, jadi ketika anak tinggal dilingkungan yang kurang baik maka anak 

tersebut akan sulit untuk beradaptasi. 

Pendidikan nonformal  adalah salah satu jenis pendidikan  yang 

dilaksanakan oleh masyarakat, diluar kegiatan  persekolahan pendidikan ini 

mengedepankan kondisi riil yang ada di masyarakat, apa kebutuhan yang 

tengah dihadapi masyarakat pada kondisi tertentu dapat dijadikan acuan 

                                                             
16

 Ibid. h.18-19 
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dalam pendirian sebuah pendidikan nonformal. Jenis pendidikan ini juga   

sebagai salah satu alternatif kegiatan pemberdayaan masyarakat baik di desa 

ataupun di kota.  Proses  pemberdayaan  masyarakat melalui pendidikan 

nonformal ini sebenarnya sebagai upaya yang memungkinkan masyarakat 

dengan segala keberadaannya dapat memberdayakan  dirinya  melalui 

pendirian  pusat  belajar  mendiri sebagai pangkal dari kegiatan 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia. menyebutkan jika terdapat 

lima prinsip dasar yang ada kaitannya dengan pengembangan pendidikan 

berbasis pada masyarakat,  yaitu:   

1)  kepedulian terhadap masalah, kebutuhan, dan potensi/sumberdaya 

masyarakat 

2) kepercayaan timbal balik dari pelayan program  dan  dari  masyarakat  

pemilik program 

3)  fasilitasi    (pemerintah) dakan membantu kemudahan masyarakat dalam   

berbagai   proses   kegiatan 

4) adanya partisipasi, yaitu upaya melibatkan semua komponen lembaga atau 

individu terutama warga masyarakat dalam proses kegiatan 

5) mengayomi   peranan   masyarakat   dan hasil yang dicapai
17

. 

 

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan 

atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 

hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional 

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan nonformal 

meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 

pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. Pendidikan kesetaraan meliputi 

Paket A, Paket B dan Paket C, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik seperti: Pusat Kegiatan Belajar 

                                                             
17Mahardhani, Ardhana Januar. "Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Nonformal 

Berkarakter Cinta Tanah Air." JPK (Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan) 3.2 (2018): 56-63. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
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Masyarakat (PKBM), lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 

majelis taklim, sanggar, dan lain sebagainya, serta pendidikan lain yang ditujukan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 

4. Pengertian Pendekatan Santifik 

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) 

dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati,  menanya,  

menalar,  mencoba,  membentuk  jejaring untuk semua mata pelajaran. 

Pendekatan saintifik (ilmiah) merupakan sebuah pendekatan yang 

merujuk pada teknik-teknik penyelidikan terhadap suatu atau beberapa 

fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan   

memadukan   pengetahuan   sebelumnya.   Agar  dapat   dikatakan sebagai 

pendekatan yang bersifat ilmiah, maka dalam pencarian informasi harus 

didasarkan pada bukti-bukti  yang dapat diobservasi, empiris, dan 

terukur dengan prinsip-prinsip penalaran  yang spesifik. Oleh sebab 

itulah, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan 

data melalui observasi atau eksperimen, mengolah informasi atau data, 

menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.
18

 

 

Jadi, pendekatan santifik berfungsi untuk mengasah kemampuan peserta 

didik yang bertujuan untuk melatih kematangan bakat atau keaktifan yang dimiliki 

peserta didik. Maka dari itu pendekatan santifik memiliki berbagai proses, proses 

tersebut akan berpengaruh terhadap  kemampuan peserta didik, selain untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik, pendekatan santifik bertujuan untuk 

membuat pribadi anak menjadi lebih mandiri, karena disini peserta didik di tuntut 

untuk melakukan hal belajar sendiri, melakukan semuanya sendiri, sedangkan 

pendidik hanya mengamati proses pembelajaran. Sama dengan halnya TPA 

Darussalam, disana para santri di tuntut untuk mengaji secara mandiri, ketika 
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 Syaifudin, Ahmad. "Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Saintifik Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Viii Reguler Di Mts Negeri 1 

Blitar." (2019). 
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santri tersebut belum paham maka para santri baru meminta penjelasannya. Hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap akhlaknya, ketika anak yang tidak 

bersungguh-sugguh belajar maka anak tersebut tidak peduli dengan hal itu. 

“Pendekatan santifik proses pembelajaran sebagai berikut:” 
a. Mengamati 

Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, 

dan mudah pelaksanaannya. Kegiatan mengamati sangat bermanfaat untuk 

memenuhi rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran 

memiliki kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam 

pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti berikut 

ini. 

1)  Menentukan objek apa yang akan diamati 
2)  Membuat  pedoman  pengamatan  sesuai  dengan  lingkup  objek yang 

akan diamati 

3)  Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik 
primer maupun sekunder 

4)  Menentukan di mana tempat objek pengamatan 

5) Menentukan secara jelas bagaimana pengamatandilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 

6) Menentukan  cara  dan  melakukan  pencatatan  atas  hasil pengematan, 
seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, 

dan alat-alat tulis lainnya. 

b. Menanya 

Langkah   kedua   dalam   pembelajaran   saintifik   adalah bertanya.  

Bertanya di  sini  dapat   pertanyaan   dari  guru  atau   dari murid. Di dalam 

pembelajaran kegiatan bertanya berfungsi: 

1)  Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik 

tentang suatu tema atau topik pembelajaran. 

2)  Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 

3) Mendiagnosis  kesulitan  belajar  peserta  didik  sekaligus 
menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya. 

4)  Menstrukturkan   tugas-tugas   dan   memberikan   kesempatan kepada 

peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 

pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan. 

5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, 

sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

6) Mendorong  partisipasi  peserta  didik  dalam  berdiskusi, berargumen,  

mengembangkan  kemampuan  berpikir,  dan menarik simpulan. 
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c. Mengumpulkan informasi 

Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik   

dapat   membaca   buku   yang   lebih   banyak,   memperhatikan fenomena 

atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari 

kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. dengan informasi lainnya, 

menemukan pola dari keterkaitan informasi dan   bahkan   mengambil   

berbagai   kesimpulan   dari   pola   yang ditemukan. 

d. Mengasosiasi 

Disini asosiasi (associating) dapat dimaknakan sebagai penalaran dan 

dapat juga bermakna sebagai akibat (reasoning). Ada dua cara menalar, yaitu 

penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran   induktif   merupakan   

cara   menalar   dengan   menarik simpulan dari fenomena khusus untuk hal-

hal yang bersifat umum. Kegiatan menalar secara induktif lebih banyak 

berpijak pada observasi inderawi  atau pengalaman empirik. Jadi asosiasi 

dalam pendekatan santifik merupakan kegiatan untuk mengembangkan atau 

memperdalam pemahaman atas suatu konsep. 

e. Mengkomunikasikan 

Langkah pembelajaran yang kelima adalah memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil percobaan dan asosiasinya 

kepada peserta didik lain dan guru untuk mendapatkan tanggapan. Langkah 

ini memberikan keuntungan kepada peserta didik dalam meningkatkan rasa 

percaya diri dan kesungguhan dalam belajar. Dengan mengkomunikasikan 

hasil percobaan dan  asosiasi  yang telah dilakukan  peserta didik dalam 

pembelajaran akan memperkuat penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran yang telah disajikan dalam pembelajaran. 

Metode-metode yang digunakan dalam penerapan pendekatan saintifik 
adalah metode Inquiry, metode discovery, metode problem Based Learning, 

dan metode proyek based learning. Semua metode tersebut menggambarkan 

langkah-langkah ilmiah yang berdasarkan pada bukti-bukti  dari  objek  yang  

dapat  diobservasi,  empiris,  dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran  

yang spesifik. Sehingga, metode ilmiah pada umumnya memuat serangkaian 

aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau ekperimen, mengolah 

informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji 

hipotesis.
19

 

 

Jadi pendidikan pendidikan santifik adalah hal utama untuk memulai proses 

pembelajaran, dikarenakan hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar, jika 

menerapkan pendekatan santifik, maka proses pembelajaran akan berjalan seperti 
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yang sesuai dengan yang diinginkan. Ketika pendekatan santifik tidak dijalankan 

sebagaimana mestinya, maka proses pembelajaran akan tetap berjalan 

sebagaimana mestinya tetapi akan lebih efektif jika dilaksanakan. 

5. Pengertian Pembelajaran 

Secara sederhana, istilah Pembelajaran (Instruction) bermakna sebagai 

upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui 

berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan dipandang sebagai kegiatan 

guru secara terprogram dalam desain instruksional  untuk  membuat  

peserta  didik  belajar  secara  aktif  yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar
20

. 

Kemudian kata pembelajaran berasal dari dua kata   dasar   “belajar”   

dan   “mengajar”. Dalam proses  pembelajaran, unsur proses belajar 

memegang peranan yang vital. Hamalik menegaskan, bahwa mengajar adalah  

proses bimbingan kegiatan belajar, bahwa kagiatan mengajar hanya akan 

bermakna apabila terjadi kegiatan belajar. Lebih lanjut Oemar Hamalik 

memaparkan, bahwa Proses Belajar Mengajar berkaitan dengan pengertian 

belajar
21

. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang 

atau kelompok yang melalui tahap-tahap strategi, metode, serta pendekatan ke arah 

tujuan yang telah direncanakan oleh guru yang bertujuan membuat peserta didik 

belajar secara baik dan aktif,maka dari itu guru atau pendidik menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. Oleh karena itu, pendidik dan peserta didik harus bisa 

bekerja sama dalam suatu kelompok, agar tercapainya suatu tujuan yang 

diharapkan. 

Pembelajaran harus menghasilkan belajar pada peserta didik dan harus 

dilakukan suatu perencanaan yang sistematis, sedangkan mengajar hanya salah 
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satu  penerapan  strategi  pembelajaran  diantara  strategi-strategi  pembelajaran 

yang  lain  dengan  tujuan  utamanya  menyampaikan  informasi  kepada  peserta 

didik. Kalau diperhatikan perbedaan kedua istilah ini bukanlah hal yang sepele, 

tetapi telah menggeser  paradigma  pendidikan,  pendidikan  yang semula lebih 

berorientasi   pada  mengajar atau guru   yang   lebih   banyak   berperan telah 

berpindah  kepada  konsep  pembelajaran a t a u  merencanakan  kegiatan-

kegiatan yang orientasinya kepada siswa agar terjadi belajar dalam dirinya. 

Pembelajaran adalah proses yang sangat komplek karena di dalamnya 

terdapat beberapa kegiatan mulai dari penginputan, proses, dan membentuk 

output sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Jika dari proses awal sudah 

terdapat kelemahan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran, maka 

hasil yang yang diharapkan tidak akan jauh dari permulaan yang dilakukan. 

Permulaaan yang baik menentukan sasaran agar tidak keluar dari 

perencanaan yang telah di buat di awal
22

. 

 

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik untuk 

membelajarkan peserta didik pada lingkungan belajar tertentu dan akhirnya terjadi 

perubahan tingkah laku. Oleh karena  pembelajaran     merupakan  proses,  tentu  

dalam  sebuah proses terdapat komponen-komponen yang saling terkait. 

Komponen-komponen pokok dalam pembelajaran  mencakup tujuan 

pembelajaran, pendidik, peserta didik, kurikulum, strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. hubungan antara komponen-komponen 

pembelajaran tersebut salah satunya akan membentuk suatu kegiatan yang 

bernama proses pembelajaran. 
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Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya 

“pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam arti sempit, 

Pembelajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif 

dalam proses pengajaran yang terencana. Belajar merupakan proses dasar 

dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan 

perubahan-perubahan kualitas individu sehingga tingkah lakunya 

berkembang.semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah 

hasil dari belajar
23

. 

 

Sedangkan “Pembelajaran adalah dimana siswa dituntut untuk 

bertanggung jawab atas pendidikan yang mereka jalani serta diarahkan untuk 

tidak selalu bergantung pada guru”
24

. 

Maka dari itu pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar 

yang juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses 

pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan 

siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

di TPA Darussalam sangat dibutuhkan dalam kegiatan mengaji untuk 

menghasilkan santri yang berkualitas melalui proses dari Iqro, juz amma dan 

sampai akhirnya Al-Quran yang pada akhirnya anak tersebut bisa mengaji dengan 

baik danberakhlak yang mulia. 

 

Pembelajaran sangat erat hubungannya dengan guru dan siswa, terutama 

siswa yang harus bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran dikarenakan 

siswa bertanggung jawab atas pendidikannya harus diselesaikan sesuai dengan 

ketentuan negara, dengan demikian tugas guru mengajarkan siswa untuk selalu 

tidak bergantung pada guru dan belajar untuk mandiri seperti : menanyakan materi 
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yang tidak di ketahui,  materi yang belum jelas, mengerjakan pekerjaan rumah 

dengan tepat waktu, meluangkan membaca materi yang besok akan dipelajari. 

Dengan demikian siswa akan menjadi lebih mandiri / tidak selalu bergantung pada 

guru. 

6. Konsep Pembelajaran 

Konsep pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. Proses 

pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui   kemampuan   dasar   

yang   dimiliki   oleh   siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 

belakang akademisnya dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal 

karakteristik  siswa  dalam  pembelajaran  merupakan  modal  utama 

penyampaian   bahan   belajar   dan   menjadi   indikator  suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran. 

Sarana dan fasilitas juga merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Banyak juga subjek Pendidikan Agama Islam yang memerlukan sarana, misalnya 

mushalla, air untuk berwudhu, gambar- gambar, TV, Video, CD. Dengan begitu 

proses pembelajaran yang di kelas tidak hanya diberikan dengan bentuk verbal, 

ceramah yang dapat membosankan peserta didik 

Konsep dalam pembelajaran bukan hanya terkait dengan fasilitas, 

sarana dan prasarana. Tetapi juga harus ada kesiapan dari guru untuk 

mengkonsep bagaimana strategi ataupun metode yang baik digunakan untuk 

melakukan proses pembelajaran. Agar peserta didik tersebut tidak bosan 

ketika duduk dikelas mendengarkan gurunya menjelaskan
25

. 
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Konsep dalam pembelajaran berhubungan dengan sarana prasarana yang ada 

di tempat belajar. Para pendidik juga harus ada kesiapan untuk mengkonsep 

pembelajaran  sehingga strategi dan metode yang baik digunakan untuk melakukan 

proses pembelajaran yang bertujuan peserta didik tersebut tidak bosan ketika 

sedang proses pembelajaran. 

“Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran”
26

. 

“Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah 

proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”
27

. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran sangatlah penting bagi 

peserta didik, maka dari itu seorang pendidik haruslah telaten dalam memberikan 

bimbingan kepada peserta didik, selanjutnya bimbingan yang baik akan membuat 

peserta didik lebih memahami dan menghargai pelajaran, walaupun ketika proses 

pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang tidak mengikuti proses 

pembelajaran dengan cara yang sempurna. Dari bimbingan yang baik akan 

menimbulkan hal yang baik juga, maka dari itu ketika belajar guru harus 

mencontohkan dan mempraktekkan hal yang telah diajarkan oleh pendidiknya. 

Jika seorang guru tidak mempraktekkan atau mengamalkan dalam kegiatan sehari-

hari maka banyak anak didik yang tidak mengamalkan pembelajaran. 
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B. Akhlak Santri 

1. Pengertian Akhlak 

Secara etimologi, akhlak berasal dari kata khalaqa yang berarti 

menciptakan, menjadikan, membuat.  Akhlaq adalah kata yang berbentuk 

jamak taksir dari kata khuluqun, yang berarti tabi‟at atau budi pekerti. 

Pendapat yang lain  menjelaskan bahwa secara bahasa berasal dari akar 

kata (  َ اَ  لَ  خلق  ) yaitu gerakan dan sikap lahiriyah yang dapat diketahui 

dengan indera penglihat, dan juga berasal dari (  َ اَ  لَ  خل  ) yaitu perangai dan 

sikap mental yang diketahui dengan bashiroh (mata hati). Sedangkan secara 

istilah akhlak ialah sifat-sifat, perangai atau tabi‟at seseorang dalam bergaul 

dengan orang lain atau dalam bermasyarakat. Ahli bahasa Arab sering 

menyamakan arti Akhlaq dengan istilah assajiyyah, at-thab’u, al-‘adatu, ad-

dinu, al-muru’atu yang kesemuanya diartikan dengan  akhlak,  watak,  

kesopanan, perangai, kebiasaan dan sebagainya
28

. 

 

Akhlak bisa dikatakan budi pekerti atau kebiasaan, menurut pendapat diatas 

akhlak adalah sifat atau perangai seseorang dalam bergaul dengan orang lain 

dalam bermasyarakat yang pada dasarnya adalah pendidikan nonformal yang 

membahas tentang perilaku seseorang untuk bermasyarakat dengan baik. Akhlak 

sangatlah penting bagi kehidupan, karena dalam menjalani kehidupan kita semua 

harus dengan akhlak atau biasa disebut dengan etika. Jika akhlak seorang peserta 

didik baik, maka akan banyak juga yang menghargai. 

 

2. Pengertian Akhlak Menurut Para Ahli 

Pengertian akhlak atau moral adalah sebuah sistem yang lengkap yang 

terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat 

seseorang menjadi istimewa. Karakteristik ini membentuk kerangka 
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psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan 

nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. 

Pengertian akhlak menurut Imam Abu Hamid Al-Ghazali  

bahwa yang dimaksud akhlak atau al-khuluq adalah merupakan sifat 

yang terpatri dalam jiwa yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih dahulu. Jika 

sifat yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan baik dan terpuji 

menurut rasio dan syariat maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang 

baik. 

Menurut Yunahar Ilyas, akhlaq (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak 

dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata 

khaliq (Pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Dari 

pengertian terminologis seperti ini, akhlaq bukan saja merupakan tata aturan 

atau norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi 

juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 

bahkan dengan alam semesta sekalipun.
29

 

Sedangkan  menurut Ali  Abdul  Halim  Mahmud  akhlak  

menunjukkan sejumlah sifat tabi’at fitri (asli) pada manusia dan sejumlah 

sifat yang diusahakan hingga seolah-olah fitrah akhlak ini memiliki dua 

bentuk, pertama, bersifat batiniah (kejiwaan), dan kedua bersifat dzahiriyah 

yang terimplementasi (mengejawantah) dalam bentuk amaliyah
30

. 

 

Akhlak dapat dikatakan akhlak adalah tabiat yang ada pada diri manusia dan 

akhlak juga bisa dikatakan dengan fitrah, yang mana hasil dari fitrah tersebut akan 

berlaku seumur hidup untuk masa yang akan djalani oleh seseorang. Maka dari itu 

akhlak terpuji sangatlah penting untuk kehidupan seseorang, karena ketika 

seseorang berakhlak baik maka akan dipermudah hidupnya, karena orang yang 

akhlaknya baik akan dikenang seumur hidup baik oleh manusia lain, bukan hanya 

manusia Allah pun akan senang dengan akhlak tepuji. 
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Menurut Al-Ghazali adalah ahikwal batin manusia yang 

mendorongnya untuk melakukan untuknya melakukan perbuatan-perbuatan 

tanpa pertimbangan dan mendahuluinya. Manusia untuk melakukan 

perbuatan baik ini akan menemukan bentuk yang lebih sempurna manakala 

perbuatan itu dilandasi oleh tauhid yang benar
31

. 

 

Jadi kesimpulan diatas Al-Gazali mengatakan Batin manusia yang 

mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang tanpa mempertimbangkan 

dan mendahuluinya. Hal ini yang mengacu pada perilaku seseorang  yang 

melakukan perilaku tidak terpuji (akhlak tercela), seperti halnya santri yang ada 

di TPA Darussalam, para santri sedikit tidak berakhlak mulia, mereka tidak 

menghormati guru yang mengajarnya. Kemudian ketika manusia melakukan 

perbuatan baik hal ini dilandasi oleh tauhid yang benar, ketika manusia semakin 

dekat dengan Allah maka akhlaknya akan semakin baik dan akan semakin 

memunculkan sifat terpuji. 

 

Pandangan simplitis menganggap, bahwa kemorosotan akhlak, moral 

dan etika peserta didik disebabkan gagalnya pendidikan agama di sekolah. 

Harus diakui, dalam batas tertentu, pendidikan agama memiliki kelemahan- 

kelemahan tertentu, sejak dari jumlah jam yang sangat  minim,  materi 

pendidikan agama  yang terlalu  banyak  teoritis,  sampai  kepada 

pendekatan pendidikan agama yang cenderung bertumpu  pada  aspek  

kognisi  daripada  afeksi dan psiko-motorik peserta didik. Berhadapan 

dengan berbagai kendala, constraints, dan masalah-masalah seperti ini, 

pendidikan agama tidak atau kurang fungsional dalam membentuk akhlak, 

moral, dan bahkan kepribadian peserta didik
32

. 

 

Dari keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak terdapat 

pertentangan yang signifikan, melainkan memiliki kemiripan satu sama lain. 
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Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansi tampak saling melengkapi satu 

sama lain, Menurut masalah akhlak di atas Tuhan pertama-tama adalah masalah 

kesadaran manusia mempunyai kesadraan dan keyakinannya tentang akhlaknya 

dirinya dan hakekat dirinya sendiri. 

 

Akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia, karea akhlak adalah yang 

paling utama dijadikan apresiasi bagi manusia, jika akhlaknya kurang bagus maka 

di lingkungan akan di nilai buruk oleh orang lain, kita sebagai manusia harus 

mengutamakan akhlak, karena jika akhlak kita sudah bagus maka yang lain akan 

mengikuti. Contoh seperti pada zaman sekarang ini banyak anak-anak yang kurang 

berakhlak, banyak generasi yang kurang mengutamakan akhlaknya, dengan orang 

yang lebih tua tidak ada segan-segannya lagi. Maka dari itu sangatlah  penting 

untuk kita mengutamakan akhlak mempelajari akhlak dan mengamalkan akhlak. 

Akhlak juga banyak macamnya yaitu akhlak terpuji (akhlak mahmuda) dan akhlak 

tercela (akhlak madzmummah) dua hal ini sangatlah berdampingan, kita sebagai 

muslim yang baik harus mengamalakan akhlak terpuji karena hal ini sangatlah 

banyak manfaatnya untuk diri kita sendiri. 

Dalam islam dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik-buruknya sifat 

seseorang itu adalah Al-Quran dan As-Sunnah, ituklah yang baik untuk dijadikan 

pegangan hidup sehari-hari. Sebaliknya apa yang buruk menurut Al-Quran dan 

As-sunnah itulah yang tidak baik dan harus dijauhi. 

Akhlak (kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi akhlak) berasal dari kata 

khilqun. Menurut defenisi yang dikemukakan oleh Al-Ghazali, akhlak adalah 

suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu 
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perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa terlalu banyak pertimbangan dan 

pemikiran yang lama. Apabila sifat tersebut melahirkan suatu perbuatan terpuji 

menurut ketentuan akal dan norma agama, maka dinamakan akhlak yang baik. 

tetapi manakala perbuatan itu yang jahat dan tidak sesuai dengan norma agama, 

maka dinamakan dengan akhlak yang buruk. Yang termasuk akhlak yang baik 

seperti, amanah, sabar, pemaaf, rendah  hati,  penyayang.  Sedangkan  yang  

disebut  dengan  akhlak  yang buruk itu seperti sombong, takabur, syirik, dengki 

dan khianat. Akhlak ini mencerminkan pada suatu perbuatan manusia, baik itu 

perbuatan terhadap pencipta maupun terhadap sesama manusia dan lingkungan 

sekitarnya. 

Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam Al-

quran, Al-quran menjelaskan berbagai pendekatan yang meletakkan Al-quran 

sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan akhlak yang paling terang dan 

jelas. Pendekatan Al-quran dalam menerangkan akhlak yang mulia, bukan 

pendekatan teoritikal, tetapi hanya bentuk konseptual dan penghayatan. 

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi 

pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan 

ajaran islam, setiap muslim, Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam 

senantiasa melaksanakan segala perbuatannya dengan ikhlas semata-mata karena 

mengharapkan ridho Allah SWT. Dengan bimbingan hati yang diridhai Allah 

dengan keikhlasan, akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang 

seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan 

tercela. 
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3. Macam-macam Akhlak 

Akhlak dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan objeknya. Berdasarkan 

sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian: 

a) Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji) 

Akhlakul karimah ialah segala sikap, ucapan, dan perbuatan yang 

baik sesuai ajaran Islam. Kendatipun manusia menilai baik, namun 

apabila tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka hal itu tetap tidak baik. 

Sebaliknya, walaupun manusia menilai kurang baik, maka hal itu tetap 

baik
33

. 

 

Akhlak terpuji merupakan akhlak yang harus diikuti oleh seluruh 

manusia, hal ini akan mengacu pada habblumminallah, habblumminannas, dan 

hablumminalalam, ketika seseorang berakhlak terpuji maka seseorang itu akan 

dianggap baik oleh Allah, manusia dan alam. Maka dari itu kita diharuskan untuk 

berakhlak mulia. 

Yang termasuk dalam akhlak terpuji diantaranya ridho kepada Allah, 

cinta dan beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari 

kiamat, takdir, taat beribadah, selalu menepati janji, melaksanakan amanah, 

berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, qanaah, tawakal, sabar, bersyukur, 

tawadhu’, dan segala perbuatan yang baik menurut pendangan Al-quran dn 

Hadist. 

Jadi di TPA Darussalam kebanyakan anak-anak yang perempuan yang 

memiliki akhlak terpuji, mereka kebanyakan mengikuti aturan yang ada di TPA. 

Ketika guru memberikan tugas santri putrilah yang selalu menurut dengan guru-

                                                             
33
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gurunya. Kemudian ketika santri putri diajarkan untuk sopan santun dan patuh 

terhadap ustadzahnya maka santri putri mematuhinya. 

b) Akhlak Mazhmummah (akhlak tercela) 

“Adapun yang termasuk akhlak tercela yaitu: kufur, syirik, murtad, 

fasik, riya’, takabur, mengadu domba, dengaki atau iri, kikir, dendam, 

khianat, memutus silahturahmi, putus asa, dan segala perbuatan tercela 

menurut pandangan Islam”
34

. 

 

Akhlak tercela adalah akhlak yang tidak akan disenangai Allah, manusia dan 

alam, ketika seseorang itu memiliki akhlak yang tercela maka seseorang tersebut 

akan dicap dengan oang yang tidak baik, maka dari itu akhlak tercela hanya boleh 

unuk dipelajari dan hanya untuk dijadikan contoh agar diri sendiri menjauhi 

akhlak tercela. Kemudian ketika seseorang melakukan perilaku tercela maka 

seseorang tersebut akan dikucilkan oleh orang lain, dikarenakan pendidikan 

nonformal ini akan berlaku seumur hidup untuk kehidupan seseorang tersebut dan 

karena itu para orang tua akan menentang anaknya berteman dengan orang yang 

tidak baik. 

Aspek  akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid,  ikhlaas,  ta’at, 

khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa’ah, tawaadu', 

husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta’aawun, berilmu, kreatif, produktif, dan 

pergaulan remaja. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, 

anaaniah, putus asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, 

fitnah, dan namiimah
35

. 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan yaitu akhlak terpuji terdiri dari 

tauhid yang artinya mengesakan Allah tidak menyekutukannya, lalu selanjutnya 

ikhlas yaitu tidak meminta imbalan ketika memberi, taat yaitu menjalankan apa 

yang haq dan mana yang bathil dan yang lainnya maka dari itu hal yang termasuk 

akhlak terpuji jika dilakukan akan baik dan dimasyarakat akan diterima dengan 

baik juga. Selanjutnya akhlak tercela yang meliputi kufur, syirik, riya, nifaq dll ini 

adalah hal yang tidak baik untuk dilakukan. Karena dapat membuat seseorang 

tidak diterima dimasyarakat dan merugikan diri sendiri, pandangan Allah pun tidak 

baik tidak mendapat pahala maupun ridho Allah. 

C. Hubungan Proses Pembelajaran dengan Akhlak 

Proses Pembelajaran terhadap akhlak siswa dikarenakan proses pembelajaran akan 

membantu para santri akan masalah yang dialami, seperti contohnya siswa yang 

bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu kondisi santri yang kegiatan atau 

perbuatan belajarnya sehari-hari antagonistik dengan yang seharusnya seperti suka 

menunda-nunda tugas, mengulur-ulur waktu, membenci guru, tidak mau bertanya untuk 

hal-hal yang tidak diketahuinya. Hal ini termasuk dengan akhlak madzhmummah karena 

santri yang seperti ini berakhlak yang buruk. 

Proses Pembelajaran lah yang menentukan suksesnya guru dalam mentransfer 

pelajaran kepada anak didik dan sebagai penunjang  untuk anak didiknya memahami 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk itu, peran proses pembelajran sangatlah 

penting untuk keberhasilan guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. Dalam 

proses pembelajran guru menyampaikan materi yang berhubungan dengan pelajaran 
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yang sedang berlangsung. Hal ini merupakan pengaruh yang positif untuk merangsang 

anak didik merasa tertarik dengan pelajaran yang sedang berlangsung.  

Dari pembelajaran yang efektif dan efisien, akan menciptakan siswa yang 

berkualitas dari segi intelektual maupun kreatifitas siswa, dari proses belajar mengajar 

tersebut akan menciptakan daya tarik dan minat siswa untuk mengikuti pelajaran yang 

sedang berlangsung. 

D. Kerangka Berfikir 

Paradigma penelitian ini terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel 

dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar dibawah ini: 

Konsistensi Variabel Penelitian 

 

Gambar. 1 Korelasi antara variabel X dan Variabel Y 

Dari kedua variabel di atas, penulis akan berfikir apakah ada hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat,  jadi penelitian ini akan mencari 

korelasi antar variabel, karena akan menghubungkan antara Proses Pembelajaran 

dengan Akhlak Santri. Dan apabila tidak ada hubungan antara kedua variabel 

tersebut berarti tidak ada pengaruh atau tidak ada timbal balik antara kedua 

variabel di atas, untuk lebih rincinya hal ini dinyatakan pada laporan hasil 

penelitian dengan menggunakan rumus product moment dalam mengetahui ada 

atau tidaknya korelasi antara kedua variabel tersebut. 

 

Proses 

Pembelajaran 
 Akhlak Santri 
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E. Penelitian Relevan 

Tinjauan terhadap buku, skripsi atau penelitian ilmiah yang meneliti tentang media 

pembelajaran. Sebagai bahan pertimbangan, penulis mengambil perbandingan skripsi 

yang ditulis oleh Aryanti, Sri Sapitri : 

1. Skripsi Widia Astuti “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Siswa Kela VII MTs Dzikir Fikir Kecamatan Pelabai” 

Skripsi Widia Astuti menyatakan pembelajran Akidah Akhlak terhadap 

perilaku siswa perlu ditingkatkan lagi, supaya siswa tidak bertingkahlaku 

negatif, tidak meresahkan masyarakat serta memiliki keterampilan yang 

dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan ini sesuai 

yang ditemukan di MTs Dzikir Fikir Kecamatan Pelabai, yang  mana 

sebagian besar perilakunya buruk pada siswa tersebut, siswa belajar sering 

keluar masuk dan tidak mengikuti kegiatan belajar dengan sungguh-

sungguh. 

 

Pada skripsi Widia Astuti tersebut menjelaskan bahwa Proses pembelajran 

sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa. Karena dengan adanya proses 

pembelajaran, guru dapat dengan mudah memberikan materi untuk memperkuat 

ingatan siswa dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Sedangkan hasil 

belajar siswa akibat proses pembelajaran yang baik akan  menunjukkan hasil yang 

positif dan hasilnya menunjukkan baik. penjelasan tersebut dapat ditarik simpulan 

bahwa proses pembelajran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran agar siswa dapat lebih cepat dalam memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru  dan berperan penting pada kesuksesan seorang 

guru untuk mengajarkan akhlak yang baik. 

Dari skripsi tersebut terdapat persamaan Pada materi yang dibahas oleh 

peneliti, yaitu pada skripsi Widia Astuti membahas tentang Pembelajaran Akidah 
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Akhlak yang digunakan sebagai variabel X hal ini juga dibahas oleh peneliti di 

dalam skripsi. Dengan adanya proses pembelajaran, maka akan melihat hasil yaitu 

akhlak santri.  

2. Skripsi Aryanti, Sri Sapitri “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Akhlak Siswa SMA Cendana Pekanbaru” 

Skripsi Aryanti, Sri Sapitri menyatakan pembelajaran berpengaruh terhadap 

Akhlak siswa, Dalam proses pembelajaran, khusus pembelajaran Pendidikan 

Agama  Islam  tugas  guru  PAI  harus  dapat  menyingkap  dan membuka 

jiwa peserta didik untuk melihat fenomena ketuhanan yang terdapat dalam 

materi yang diajarkan. Dengan demikian, hal ini dapat membangun akhlak 

mulia para peserta didik. 

Kesamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Aryanti, Sri Sapitri dengan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu, penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

Akhlak Siswa yang dijadikan variabel Y pada penelitian ini. Dengan adanya minat 

belajar, maka siswa akan memiliki keinginan besar untuk mendapatkan 

pengetahuan yang lebih dalam proses pembelajaran.  

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari dua kata hypo dan thesis. Yaitu istilah hypo berarti 

kurang dari dan tesis yang berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat 

atau kesimpilan yang sifatnya msih sementara. Hipotesis merupakan jawaban atas 

suatu masalah yang secara rasional (ilmiah) harus berlandasakan teoritis tertentu
36

. 

 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban yang bersifat sementara yang 

kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 

tinjauan pustaka. Jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 

masih harus diuji kebenarannya secara empiris. Hipotesis Penelitian sebagai berikut : 
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1. Proses pembelajaran di TPA Darusslam sudah baik. 

2. Akhlak santri TPA Darussalam belum baik. 

3. Berperilaku positif dan signifikannya terhadap akhlak santri TPA Darussalam 

Desa Karang jaya kurang baik. 

 



 

36 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

Observasi, Penelitian ini dirancang sebagai sebuah penelitian Field Research 

(penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam pengumpulan sejumlah 

data yang diperoleh dari angket dan untuk mempertegas hasilnya dilakukan 

wawancara kepada beberapa orang informan. Kemudian data tersebut 

dideskripsikan karena data yang diperoleh perlu ada penguraian dan 

penjelasan
37

.  

 

Metode adalah sebuah jalan yang dilakukan peneliti untuk melalukan 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode observasi atau 

yang biasa dikatakan Field research lalu dilanjukan dengan pendekatan kuantitatif. 

Kuantitatif digunakan dalam mengumpulkan data yang diperoleh dari angket dan 

mempertegas hasilnya dari wawancara selanjutnya dideskripsikan atau diuraikan 

dan selanjutnya diberikan penjelasan. 

”Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan rumus product moment
38

”. 

Dapat diambil kesimpulan diatas maka peneliti akan menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif deskriftif yang bertujuan 

untuk menguji dugaan sementara yang ditetapkan dengan rumus kolerasi product 

moment, kemudian hasil tersebut dapat di presentasikan pada bab selanjutya. 
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B.  Jenis Penelitian 

Karena termasuk kategori penelitian kuantitatif deskriptif, maka penelitian 

ini dipandang sebagai suatu yang konkrit, dapat diamati dengan panca indera, dapat 

dikategorikan menurut jenis bentuk perilaku dan dapat diukur dengan demikian 

dalam penelitian kuantitatif penelitian dapat menentukan variabel X (Proses 

Pembelajaran) dan variabel Y (Akhlak Santri) dan dapat membuat instrumen untuk 

mengukurnya. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian adalah lokasi yang dijadikan salah satu aspek penelitian dimana suatu 

penelitian akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan di TPA Darussalam. Dan penelitian 

ini dilakukan mulai dari April 2020 sampai  2020 di TPA Darussalam. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya”
39

.“Menurut Winarno Surachmad 

adalah ”Sekelompok subjek, baik manusia, gejala nilai tes baik benda atau 

peristiwa”
40

. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruan  

subjek penelitian. Apabila seseorang  ingin meneliti  semua  elemen yang ada 
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dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya  merupakan penelitian populasi. 

Studi  atau penelitiannya  juga  disebut studi  populasi  atau  populasi  sensus”
41

.   

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

populasi adalah sekelompok  individu yang menjadi pusat penelitian.  Adapun 

populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang ada di TPA 

Darussalam dengan jumlah 30 santri. 

Tabel.1 Data Santri 

NO Kelas Jumlah Santri 

1 I 14 

2 II 13 

           Jumlah 27 

 

2. Sampel  

Yang dimaksud sampel ialah sebagian atau wakil populasi  yang  diteliti“
42

. 

Sedangkan menurut Wayan Ardana adalah” suatu himpunan bagian (sub-sub)”
43

. 

Mengenai jumlah sampel yang harus diambil peneliti berpedoman dengan pendapat  

Suharsimi Arikunto yaitu “Apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik 
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diambil semua sehingga penelitiannya populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya 

lebih dari 100 maka diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih”
44

. 

Tabel 2. Data Ustadzah 

NO Nama Ustadzah Jumlah Ustadzah 

1 Ratila Sari 1 

2 Bella Oktavia 1 

3 Nabila Iswandari 1 

           Jumlah 3 

 

Jadi pada penelitian ini, peneliti mengambil seluruh populasi untuk dijadikan 

sampel, dan sebagai responden penelitian pada penelitian ini, yaitu santri kelas I dan 

II TPA Darussalam berjumlah 27 orang dan ustadzahnya berjumlah 3 orang.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian metode yang digunakan adalah : 

1. Observasi 

“Nasution dalam Sugiono, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan 

para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi”
45

.  Untuk mendapatkan data yang aktual 

dan langsung, maka observasi lapangan juga sangat diperlukan untuk mengetahui 

fenomena yang ada di lapangan. 

Observasi merupakan pengamatan yang secara langsung dilakukan di 

lapangan penelitian dan terlibat langsung dengan para pelaku dengan segala bentuk 
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kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku. Kegiatan tersebut dilakukan secara 

berulang-ulang sampai diperoleh data penelitian tentang pelaku, peran, perilaku, 

peristiwa pengalaman kehidupan yang mereka lakukan. Dalam penelitian ini 

observasi dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil 

wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Dari penjelasan di atas, peneliti 

menjadikan observasi sebagai metode  untuk dapat mengamati secara langsung 

subjek penelitian meliputi Proses Pembelajaran dan Akhlak Santri. 

Hasil observasi dari TPA Darussalam yang peneliti dapatkan yaitu proses 

pembelajaran di TPA Darussalam terdapat macamnya, ketika hari senin sampai sabtu 

kecuali hari rabu mereka belajar mengaji seperti biasanya. Ketika hari rabu mere 

belajar wudhu, sholat, cara menjadi imam untuk yang laki-laki. Kemudian ketika 

anak-anak kelas II yang sudah mengaji mereka bergantian untuk mengaji surat Ar-

rahman, Al-waqiah di microfon. 

2. Angket 

Jadi dapat disimpulkan bahwa angket merupakan suatu daftar pertanyaan 

tertulis yang terinci dan lengkap yang harus dijawab oleh responden tentang 

pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.  Melalui angket, hal-hal tentang diri 

responden dapat diketahui. Adapun data yang diambil melalui angket ini adalah 

mengenai pengaruh Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri. Adapun angket  ini  

peneliti  berikan kepada santri yang  ada TPA Darussalam. 

 

3. Dokumentasi 
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“Dokumentasi menurut Melleong adalah “setiap bahasa tertulis ataupun film. 

Mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkib, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger agenda dan sebagainya”
46

. 

Adapun maksud dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data melalui 

peninggalaan tertulis seperti arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat, teori dalil, atau 

hukum-hukum dan lain sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah data yang baik secara langsung 

maupun tidak langsung berhubungan dengan ini adalah suatu peristiwa atau kejadian 

melalui foto. Teknik dokumentasi digunakan untuk menjaring kelengkapan data yang 

ada, yang di peroleh dari hasil wawancara  sehingga data yang diperoleh itu lebih 

akurat. 

Sutrisno hadi, mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 

peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga koesioner (angket) adalah 

sebagai berikut. 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul data 

utama ditunjang dengan observasi, dan dokumentasi. Observasi digunakan peneliti 

untuk mengamati secara langsung tentang Proses Pembelajaran dan Akhlak Santri di 
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TPA Darussalam. Kemudian peneliti mengambil data-data santri guna mengetahui 

jumlah populasi santri  sehingga didapat sampel yang diinginkan. 

F. Definisi Operasional 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia definisi adalah kalimat yang 

mengungkapkan makna, keterangan atau ciri utama dari orang dengan proses atau 

aktifitas, batasan (arti) atau rumusan tentang ruang lingkup atau ciri-ciri suatu konsep 

yang menjadi pokok pembicaraan atau study. Operasional adalah secara operasi atau 

bersifat porasi. Sedangkan variabel adalah konsep yang bervariasi atau konsep yang 

memiliki variabeliti. Jadi definisi operasional variabel penelitian yang telah 

diidentifikasikan ada dua, yaitu: 

1. Proses pembelajaran ( Variabel X) 

1)  Definisi Konseptual 

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Tetapi secara lebih khusus,  pengertian Proses 

pembelajaran harus sangat diperhatikan karena proses akan menentukan hasil. Jika 

prosesnya berjalan dengan baik maka hasilnya akan menjadi baik.. Proses juga dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu cara yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan 

pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga dapat 

terdorong terlibat dalam proses pembelajaran. 

Proses Pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu 

meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber 

belajar ke penerima pesan belajar . Sebagai penyaji dan penyalur pesan, Proses 

Pembelajaran dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajiakan informasi 
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belajar kepada siswa. Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, 

maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.  

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses 

komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan 

(guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang 

biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi 

kegagalan komunikasi. Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun 

strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. 

Sumber belajar (learning resources) adalah guru dan bahan-bahan belajar/ 

pengajaran baik buku-buku pelajaran maupun semacamnya. Dalam desain pengajaran 

yang biasa disusun guru terdapat salah satu komponen pengajaran yang dirancang 

berupa sumber belajar / pengajaran yang umumnya diisi dengan buku-buku rujukan 

(buku bacaan wajib/ anjuran).  

Jadi proses pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai 

tujuan belajar, proses dilakukan secara teratur, Proses pembelajaran harus sangat 

diperhatikan karena proses akan menentukan hasil. Jika prosesnya berjalan dengan 

baik maka hasilnya akan menjadi baik. Sebaliknya jika prosesnya abal-abalan akan 

menjadi kacau hasilnya. Maka dari itu pendidik harus menyiapkan proses 

pembelajran yang optimal, agar nanti bisa mencapai target yang sesuai dengan tujuan 

utama dari proses pembelajaran. 

 

 

 



44 

 

 
 

2) Definisi Operasional variabel x 

Proses Pembelajaran adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden 

terhadap Proses Pembelajaran di TPA Darussalam. Proses pembelajaran adalah 

digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta 

sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar. Untuk 

mengukur variabel x (Proses Pembelajaran) menggunakan skala liket dengan 

alternaltif jawaban sebagai berikut: 

a) Alternatif jawaban  (SL) diberi nilai 4 

b) Alternatif jawaban  (SR) diberi nilai 3 

c) Alternatif jawaban  (KD) diberi nilai 2 

d) Alternatif jawaban  (TP) diberi nilai 1 

 

3) Kisi-kisi instrumen variabel Proses Pembelajaran 

Tabel.3 

Daftar Indikator kisi-kisi Variabel (X) 

No  Variabel Indikator Item Jumlah 

1 

Proses 

Pembelajaran 

Mengamati 1,2,3,4,5 5 

2 Menanya 6,7,8,9,10 5 

3 Mengumpulkan 

Informasi 

11,12,13 3 

4 Mengasosiasi 14,15,16 3 

5  Mengkomunikasi 17,18,19,20 4 

 Jumlah  20 
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4) Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Validitas Instrumen diuji dengan menggunakan koefisien korelasi anatara 

skor butir instrument dengan skor total rhitung  melalui teknik korelasi product moment 

( pearson). Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen. Kriteria pengujiannya 

ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung  berdasarkan hasil perhitungan dengan 

rt dari pada rt ( rhit  <  rt ), maka butir instrument dianggap tidak valid, berarti butir 

instrument tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian. 

Uji coba angket dilakukan di TPA Darussalam yang mana sampelnya juga 

termasuk sebagai sampel penelitian yang sebenarnya. Dari hasil analisis yang 

dilakukan butir pertanyaan yang valid yaitu 17 butir sampel dan 3 butir sampel yang 

tidak valid. 17 butir pertanyaan inilah yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran dua. 

2) Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihatjawaban butir- 

butir pertanyaan yang diberikan kepada siswa-siswi TPA Darussalam kelas I dan 

kelas II, dan dianalisis dengan menggunakan “Spearman Brown”. Koefisien 

reliabilitas variabel Proses Pembelajaran dengan n sebanyak 30 besaran koefisien  

reliabilitas hitung rhit = 0,850. (lihat lampiran 2)    

2. Akhlak Santri (Variabel Y) 

a.  Definisi Konseptual  

Akhlak adalah dapat dimaknai dengan aturan atau norma kepribadian dan 

perilaku yang mengatur hubungan antara sesama manusia, amnua dengan Tuhan, 
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serta manusia dengan alam semesta. Jadi akhlak yang sesuai dengan materi yang di 

bahas oleh pemateri yaitu hubungan antara manusia dengan manusia, hal ini 

memicu pada perilaku yang sesuai dengan manusia, sopan santun, beretika ketika 

dengan orang yang lebih tua. Maka dari itu akhlak sangatlah penting bagi kehidupan 

manusia, jika ingin di hargai dan di hormati serta disayangi oleh sesama manusia 

maka akhlak kita pun harus baik terlebih dahulu. 

b. Definisi Operasional variabel Y 

Akhlak Santri adalah kecenderungan  yang mengarahkan santi pada tingkah 

laku yang sesuai dengan lingkungan keluarga, lingkungan tetangga, dan lingkungan 

teman bermain unsur paksaan dari siapapun melainkan melalui 

perhatian, kematangan, dan kesiapan. 

Untuk mengukur variabel x (Proses Pembelajaran) menggunakan skala liket 

dengan alternaltif jawaban sebagai berikut: 

1) Alternatif jawaban  (SL) diberi nilai 4 

2) Alternatif jawaban  (SR) diberi nilai 3 

3) Alternatif jawaban  (KD) diberi nilai 2 

4) Alternatif jawaban  (TP) diberi nilai 1 
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c. kisi-kisi instrumen Akhlak Santri adalah sebagai berikut              

Tabel.4 

Daftar Indikator kisi-kisi  Variabel (Y) 

No  Variabel Indikator  Item Jumlah 

1 

Akhlak Santri 

Budi Pekerti 1,2,3,45,6,7 7 

2 Sikap 
,8,9, 10,11, 12,13, 

14 
7 

3 Sifat 15,16,17,18,19,20 6 

 Jumlah  20 

 

d. Uji Validitas dan reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Validitas Instrumen diuji dengan menggunakan koefisien korelasi anatara 

skor butir instrument dengan skor total rhitung  melalui teknik korelasi product moment 

(pearson). Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen. Kriteria pengujiannya 

ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung  berdasarkan hasil perhitungan dengan 

rt dari pada rt ( rhit  <  rt ), maka butir instrument dianggap tidak valid, berarti butir 

instrument tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian. 

Uji coba angket dilakukan di TPA Darussalam yang mana sampelnya juga 

termasuk sebagai sampel penelitian yang sebenarnya. Dari hasil analisis yang 

dilakukan butir pertanyaan yang valid yaitu 20 butir sampel. 20 butir pertanyaan 

inilah yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian hasil perhitungan dapat 

dilihat pada lampiran dua. 



48 

 

 
 

2) Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihatjawaban butir- 

butir pertanyaan yang diberikan kepada Santriwan-santriwati kelas I dan kelas II, dan 

dianalisis dengan menggunakan “Spearman Brown”. Koefisien reliabilitas variabel 

Akhlak Santri dengan n sebanyak 30 besaran koefisien  reliabilitas hitung rhit = 0,924. 

(lihat lampiran 2)   

G. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kuantitatif, maka untuk mengelola 

data-data yang ada digunakan rumus statistik, karena hasil penelitan dapat dinyatakan 

dengan angka-angka yang telah dihitung dan dianalisis. Jadi setelah data-data 

terkumpul data ini akan dihitung dan dianalisis secara kritis dan diklarifikasi sesuai 

dengan variabel penelitian. Sehingga dapat ditarik simpulan menggunakan beberapa 

rumus yakni rumus T Test dan rumus korelasi produk moment: 

1) Pada hipotesis 1 dan 2 yaitu dengan menggunakan Rumus t- test 
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Tabel.5 : 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Hipotesis Deskriptif 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 
Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,70 Sedang 

0,70-0,90 Kuat 

0,90-1,00 Sangat Kuat 

 

1) Pada hipotesis 3 yaitu dengan menggunakan rumus Korelasi Poduct Moment 

    

         2222 








yyNxxN

yxxyN
rxy

 

Ket:  rxy    : Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y 

 N : Jumlah Responden 

 ∑x : Jumlah seluruh skor x  

 ∑y : Jumlah seluruh skor y 

∑xy     : Jumlah perkalian x dan y 

X
2 

: kuadrat dari x 

Y
2
 : Kuadrat dari y

47
. 

Setelah angka korelasi didapat maka selanjutnya ditentukan taraf signifikan 

kemudian mencari tabel dengan df =  n-2 selanjutnya ditentukan kriteria pengujian 

dan bandingkan rhitung  dengan rtabel. Jikan angka indeks korelasi yang diperoleh dalam 

perhitungan sama dengan atau lebih besar dari rtabel  maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel x dengan variabel y. 
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Rumus Determinasi 

D = rxy X 100% 

 

 

D = koefisien determinasi 

rxy = koefisien kolerasi antara variable X dan Y 

 

D = rxy X 100% 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

  

E. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan deskripsi data hasil 

penelitian yang akan disajikan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai 

yang akan dilakukan di lapangan. Data yang disajikan berupa data yang telah diolah 

dari data mentah dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Pada bagian ini 

deskripsi data yang disajikan dalam bentuk distribusi, total skor, harga skor rata-rata, 

simpangan baku, modus, median, skor maksimum, dan skor minimum yang disertai 

histogram. 

Sesuai dengan variabel terikat dan variabel bebas yang diteliti, dan sesuai 

dengan perumusan masalah penelitian, maka data dalam penelitian ini 

dikelompokkan berdasarkan variabel yang diteliti yaitu meliputi Proses Pembelajaran 

(X) dan Akhlak Santri (Y). data yang disajikan dalam bab ini adalah data yang diolah 

dari data mentah dengan jumlah data 30 santri di TPA Darussalam. 

1. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran di TPA Darussalam bersistem monarki (turun 

menurun) karena disana minimya ustad/ustadzah disana yang mengharuskan para 

santri yang sudah pandai membaca Al-quran untuk menjadi guru, maka dari itu, 

santri yang akan diangkat menjadi guru harus melewati proses yang pertama yaitu 

telah melewati pembelajaran Iqro, yang kedua telah lancar membaca Juz Amma, 

yang ketiga telah mempelajari dan mengamalkan hukum bacaan tajwid dan 
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maghrajul huruf, yang ke empat yaitu telah fasih dan lancar membaca Al-Quran 

secara tartil baik dan benar. 

Banyak angket yang masuk berjumlah 30 buah dengan total skor 1487. 

Berdasarkan hasil perhitungan  terhadap skor Proses Pembelajaran diperoleh skor 

terendah 35 dan skor tertinggi 73, dengan rentangan skor 38. Total skor tersebut 

diperoleh dari 20 butir pertanyaan dengan skala 1-4. Jumlah skor teoritis minimal 

dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 20 dan 80. Perhitungan terhadap 

distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) nilai rat-rata = 49,56, (2) simpangan baku 

= 8,72 (3) distribusi skor data yang paling sering muncul (modus) = 49,77 dan (4) 

median = 52,5. Nilai distribusi data skor rata-rata, modus, dan median tidak jauh 

berbeda hal ini menunjukkan bahwa penyebaran skor Proses Pembelajaran 

cenderung berdistribusi normal. Sebaran skor Proses Pembelajaran dalam bentuk 

tabel frekuensi dan histogram disajikan pada tabel berikut: 

Tabel.6: Distribusi Frekuensi Proses 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif (%) 

1 35-40 4 4/30 x 100 = 13,3 

2 41-46 6 20 

3 47-52 10 33,3 

4 53-58 5 16,6 

5 59-64 2 6,6 

6 65-70 2 6,6 

7 71-76 1 3,3 

  

30 100 

Sumber: Data Primer diolah 
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Gambar.2  Histogram Proses Pembelajaran  

 

Pada gambar histogram. 2 tentang Proses Pembelajaran, terlihat bahwa 

sebaran data responden yang dianalisis mmenghasilkan nilai maksimum, nilai tengah, 

nilai tengah, nilai rata-rata dan nilai yang paling sering muncul yang dapat 

diperhitungkan setiap jawaban item yang dipilih oleh responden adalah sama seperti 

yag terdata dalam tabel.5 dalam grafik itu terlihat pula bahwa garis ke kanan 

menunjukkan jumlah skor jawaban responden dan garis ke atas menunukkan jumlah 

responden yang menjawab. 

2. Akhlak Santri 

Akhlak santri di TPA dikatakan kurang baik, dikarenakan dari hasil 

observasi peneliti menyaksikan secara langsung dan informasi dari beberapa sumber, 

tingkah dari para santriwan santriwati disana sangat kurang baik, karena kebanyakan 

dari santri dan ustadz yang ada disana yang seumuran yang membuat para santri 

berperilaku semena-mena. 
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Banyak angket Akhlak Santri yang masuk berjumlah 30 buah dengan total 

skor 1960. Berdasarkan hasil perhitungan  skor Akhlak Santri diperoleh skor terendah 

44 dan skor tertinggi 80, dengan rentang skor 36. Total skor tersebut diperoleh dari 

20 butir pernyataan dengan skala 1-4. Jumlah skor teoritis minimal dan maksimal 

yang mungkin terjadi adalah 20 dan 80. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 

menghasilkan; (1) nilai rata-rata = 65,33, (2) simpangan baku = 10,21, (3) distribusi 

skor data yang paling sering muncul (modus) sebesar = 150, dan (4) median = 86,5. 

Nilai distribusi data skor rata-rata, modus dan median tidak jauh berbeda, hal ini 

menunjukkan bahwa Akhlak Santri cenderung berdistribusi normal. Sebaran skor 

Akhlak Santri dalam bentuk tabel frekuensi disajikan berikut ini. 

 

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Akhlak Santri 

No Interval Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 44-50 1 1/30x100% = 3.3 

2 51-56 7 23.3 

3 57-62 5 16.6 

4 63-68 7 23.3 

5 69-74 2 6.6 

6 75-80 8 26.6 

  
30 100 

Sumber: Data Primer diolah 
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Gambar. 3 histogram Akhlak Santri 

 

 

Pada gambar histogram . 3 tentang Akhlak Santri, terlihat bahwa sebaran data 

responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai 

tengah, nilai rata-rata, skor nilai yang paling sering muncul yang didapat dari 

perhitungan setiap pilihan jawaban item yang dipilih oleh responden adalah sama 

seperti terdata dalam tabel. 6 dalam grafik  itu terlihat pula bahwa garis ke kanan 

menunjukkan jumlah skor jawaban responden dan garis keatas merupakan jumlah 

responden menjawab. 
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Tabel.8 Rangkuman Perhitungan Statistik dasar 

Statistik X Y 

Skor terendah 35 44 

Skor tertinggi 73 80 

Rentang nilai 38 36 

Rata-rata (M) 49,56 65,33 

Simpangan baku (SD) 8,72 10,21 

Modus (Mo) 49,77 150 

Median (Me) 52,5 86,5 

Keterangan : 

X : Proses Pembelajaran 

Y : Akhlak Santri 

 

F. Pengujian Persyaratan Analisis  

Untuk melakukan analisis regresi maupun pengujian hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis variabel Proses Pembelajaran (X) 

dan Akhlak Santri (Y). 

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi 

agar analisis dapat dilakukan, baik untuk keperluan memperbaiki maupun untuk 

keperluan pengujian hipotesis. Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan analisis regresi, baik regresi linier sederhana maupun regresi ganda. 

Persyaratan tersebut adalah: 
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a) Syarat normalitas galat taksiran dari regresi sederhana. 

b) Syarat homogenitas varians kelompok-kelompok Y yang dikelompokkan 

berdasarkan kesamaan dengan data variabel predictor. 

c) Syarat kelinieran regresi Y atas X. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik uji Liliefors. 

Pengujian terhadap data pembelajaran metode penelitian (X) menghasilkan Lo 

sebesar 0,136709 (lihat lampiran tabel 9). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors 

dengan n = 30 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,924. Dari perbandingan di 

atas tampak bahwa Lo lebih kecil dari Lt (Lo < Lt); yang berarti hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa data X berasal dari populasi yang berdistribusi normal diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan data X berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Pengujian terhadap data tentang Minat Belajar Siswa (Y) menghasilkan Lo 

maksimum sebesar 0,123591 (lihat lampiran tabel 10). Dari daftar L untuk uji 

Liliefors dengan n = 30 dengan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,924. Dari 

perbandingan kedua nilai L tersebut tampak bahwa Lo lebih kecil dari Lt (Lo < Lt); 

yang berarti hipotesis nol yang menyatakan bahwa data Y berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal diterima. Simpulannya adalah  data Y berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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Tabel. 9: Rangkuman Uji Normalitas Data 

No Galat Taksiran Harga Lo Ltabel Keterangan 

1 X 0,136709 0,161 Normal 

2 Y 0,123591 0,161 Normal 

 

2. Uji Homogenitas Varians  

Pengujian homogenitas variabel bertujuan untuk menguji homogenitas 

varian antara kelompok skor Y yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan nilai X. 

Adapun kriteria pengujian adalah apabila Fhitung lebih kecil atau sama dengan F tabel. 

Uji homogenitas varians data X dan Y menghasilkan S y
2
= 108,02 dan S x

2
 = 

78,8.  Dari hasil varians tersebut digunakan untuk mencari Fhitung data X dan Y 

sehingga didapat nilai Fhitung = 1,37. Dengan menggunakan α = 0,05 maka didapat 

Ftabel = 1,860 dari dk = 1, maka Fhitung  > Ftabel (1,37> 1,860) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians X dan Y bersifat homogen. 

Tabel. 10  Rangkuman Uji Homogenitas 

Varian Dk Fhitung Ftabel Keterangan 

X dan Y 28 1,37 1,860  Homogen 

 

3. Uji Linieritas 

Dari hasil perhitungan uji linieritas diperoleh persamaan garis regresi 

sederhana X dan Y sebagai berikut : Ý =  a + bx = 12+ 1,1 x (lihat lampiran 6). Dari 

hasil perhitungan hasil uji linieritas tersebut dapat di simpulkan bahwa, konstanta 

sebesar 12 menyatakan bahwa, jika tidak ada Proses Pembelajaran , maka Akhlak 
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Santri sebesar 12. Koefisien regresi X sebesar 1,1 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu poin Proses Pembelajaran akan meningkatkan Akhlak Santri 

sebesar 1,1.  

G. Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut di atas menunjukkan bahwa skor 

setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik 

lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguji tiga hipotesis yang telah dirumuskan yaitu:  (1) Akhlak 

Santri di TPA Darussalam adalah sangat tinggi. (2) Akhlak Santri TPA Darussalam 

adalah sangat tinggi. (3) Terdapat pengaruh positif signifikan antara pengaruh Proses 

Pembelajaram Terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam.  

 

Teknik statistik yang digunakan untuk mngetahui hubungan antara variabel-

variabel tersebut adalah teknik statistik analisis “t test dan product moment”. Teknik 

ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi X terhadap Y. 

1. Proses Pembelajaran 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Proses 

Pembelajaran di TPA Darussalam adalah baik. Pengujian hipotesisnya dengan 

menggunakan t-test satu sampel. Hipotesis yang digunakan peneliti adalah hipotesis 

deskripstif.  

Dari hasil perhitungan angket data pembelajaran penelitian, dapat diketahui 

skor ideal = 2400, rata-rata = 80 dan skor 61 % dari yang diharapkan. Dari skor 

tersebut dimasukkan kedalam rumus t-test satu sampel sehingga memperoleh hasil 
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perhitungan thitung = 0,4779 sedangkan ttabel = 0,161. Jika thitung tersebut 

diinterpretasikan kedalam tabel koefisen korelasi dapat disimpulkan bahwa Proses 

Pembelajaran adalah kuat atau tinggi sehingga hipotesis dugaan peneliti dapat 

diterima.   

2. Akhlak Santri 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah Akhlak Santri 

TPA Darussalam adalah lemah atau rendah. Pengujian hipotesisnya dengan 

menggunakan t-test satu sampel. Hipotesis yang digunakan peneliti adalah hipotesis 

deskripstif.  

Dari hasil perhitungan angket data Akhlak Santri TPA Darussalam, dapat 

diketahui skor ideal = 2400, rata-rata = 80 dan skor 81 % dari yang diharapkan. Dari 

skor tersebut dimasukkan kedalam rumus t-test satu sampel sehingga memperoleh 

hasil perhitungan thitung = 0,28 sedangkan ttabel  untuk N= 30 pada taraf signifikan 0,05 

adalah 0,161. Jika t hitung tersebut diinterpretasikan kedalam tabel koefisen korelasi 

dapat disimpulkan bahwa Akhlak Santri TPA Darussalam adalah lemah atau rendah.   

3. Pengaruh pembelajaran Proses Pembelajaran (X) dengan Akhlak Santri (Y) 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran Proses Pembelajaran terhadap 

Akhlak Santri, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan rhitung dengan rtabel 

sesuai dengan ketentuan rumus yang sudah ditetapkan. Adapun langkahnya sebagai 

berikut. 

Selanjutnya rhitung dibandingkan dengan rtabel dengan sampel 30 siswa (N= 30) untuk 

memperoleh df maka menggunakan rumus df = N – nr = 30 – 2 = 28. Dengan df 38 dan 

taraf kesalahan 5% maka rtabel = 0,374. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila rhitung 
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lebih kecil atau sama dengan  rtabel, maka Ho diterima. Ternyata rhitung lebih besar dari 

pada rtabel (0,374 < 0,924), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Simpulannya 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara Proses Pembelajaran terhadap Akhlak 

Santri di TPA Darussalam.  

Dari hasil angket yang sudah diberikan baik tentang Proses Pembelajaran dan 

Akhlak Santri, keduanya memiliki pengaruh yang sangat signifikan sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa adanya pengaruh Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri 

TPA Darussalam di TPA Darussalam. Hal ini pun kemudian peneliti buktikan dengan 

menggunakan koefisien Determinasi. Sehingga diperoleh pengaruh antara Proses 

Pembelajaran terhadap Akhlak Santri di TPA Darussalam.  

Koefisien Determinasi (R
2
 atau R-square) besar pengaruh antar variabel X dengan 

variabel Y yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,374. Hal ini menunjukkan 

adanya relevansi Proses Pembelajaran  (X) terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam 

(Y). Arah pengaruh yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 0,374) 

menunjukkan semakin besar Proses Pembelajaran terhadap Akhlak santri TPA 

Darussalam demikian pula sebaliknya. 

Angka R square (R
2
) adalah 0,924. Angka tersebut menjelaskan bahwa 

determinasi atau sumbangan variabel Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri 

adalah sebesar  0,924.  

 

 

 



62 

 

 
 

H. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan melalui dua bagian, yaitu 

deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis tiap 

variabel disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel. 10 : Hasil Analisis Tiap Variabel 

Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 

Proses Pembelajaran Minimal   = 35 

Maksimal = 73 

Sangat tinggi   = 6 % 

Tinggi              = 20% 

Sedang             = 40% 

Rendah             = 30% 

Sangat rendah  = 4% 

Akhlak Santri Minimal   = 44 

Maksimal = 80 

Sangat tinggi   = 0% 

Tinggi              = 33% 

Sedang             = 30% 

Rendah             = 34% 

Sangat rendah  = 3% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rentang skor Proses 

Pembelajaran antara 35 dan 73 dan sebagian besar yaitu 40% berada pada klasifikasi 

skor sedang. Rentang skor Akhlak Santri antara 44 dan 80, dan sebagian besar yaitu 

sebanyak 34% berada pada klasifikasi skor rendah analisis tiap variabel dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses Pembelajaran adalah kuat atau 

tinggi sehingga hipotesis dugaan peneliti dapat diterima. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil thitung sebesar 0,4779  > ttabel 0,161. 

Hasil statistik ini menunjukkan bahwa Proses Pembelajaran yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan proses sistematika yang seharusnya dilaksanakan. 

Dengan adanya interaksi, pengelolaan kelas yang kondusif, dan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan secara sistematis dari awal pembukaan hingga 

kegiatan akhir pembalajaran. 

2. Akhlak Santri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Akhlak Santri masih belum mencapai 

tingkat yang lemah atau rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil thitung sebesar 0,28 

sedangkan ttabel 0,161. Dari perhitungan statistik tersebut dapat diketahui bahwasanya 

minat belajar siswa masih kurang. Banyak siswa yang lebih suka belajar dengan 

proses-proses lain karena menurut mereka pembelajaran dengan proses monarki 

sangat afektif dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan untuk belajar dan  

proses pembelajaran tidak menjadi pasif.  

3. Pengaruh Proses Pembelajaran (X) dengan Akhlak Santri (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup 

signifikan dengan Proses pembelajaran terhadap Akhlak Santri. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,924.  

Dari hasil koefiseien korelasi tersebut dapat diketahui bahwa Proses 

Pembelajaran maupun Akhlak Santri, keduanya memiliki pengaruh yang sangat 
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signifikan sehingga peneliti menyimpulkan bahwa adanya pengaruh Proses 

Pembelajaran terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam. Kemudian dibuktikan 

menggunakan koefisien Determinasi. Sehingga diperoleh pengaruh antara Proses 

Pembelajaran terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam.  

Koefisien Determinasi (R
2
 atau R-square) besar pengaruh antar variabel X 

dengan variabel Y yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,924. Hal ini 

menunjukkan adanya relevansi Proses Pembelajaran  (X) terhadap Akhlak Santri (Y). 

Arah pengaruh yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 0,924) menunjukkan 

semakin besar Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri, demikian pula 

sebaliknya. 

Angka R square (R
2
) adalah 0,924. Angka tersebut menjelaskan bahwa 

determinasi atau sumbangan variabel Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri 

adalah sebesar 0,924.  

Jadi Proses Pembelajaran memiliki peran yang cukup penting, orang yang 

memiliki tingkat Proses Pembelajaran yang baik akan memiliki Akhlak Santri yang 

lebih baik, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

Dari penelitian hasil maka dapat diketahui bahwa pengaruh Proses 

Pembelajaran untuk meningkatkan Akhlak Santri TPA Darussalam sangat signifikan 

sehingga diperlukan adanya kesadaran diri dan kesiapan dalam mengikuti 

pembelajaran metodologi yang dilaksanakan. Kita ketahui bahwasanya merupakan 

Proses Pembelajaran kunci untuk meningkatkan Akhlak Santri . 
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4. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan ini peneliti menyadari hasil penelitian ini masih terdapat 

berbagai kelemahan walaupun sudah dilakukan berbagai upaya dengan maksimal 

mungkin. Hal ini disebabkan oleh berbagai keterbatasan yang lain. 

Pertama, penelitian ini hanya terbatas pada sebagian faktor-faktor yang 

berpengaruh positif terhadap Akhlak Santri. Sedangkan apabila diperhatikan secara 

objektif masih banyak terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat mendukung Akhlak 

Santri. 

Kedua, untuk mencapai hasil optimal, perencanaan penelitian ini 

dipersiapkan secara maksimal, misalnya sebelum instrument disebarkan terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas dan perhitungan reliabilitas. Namun demikian, 

pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan angket masih terdapat 

kelemahan-kelemahan, karena kemungkinan terdapat jawaban yang kurang cermat, 

kurang jujur dari responden dalam mengisi jawaban yang tersedia pada butir –butir 

instrument. 

Ketiga, keterbatasan penulis secara pribadi dalam melakukan penelitian, 

terutama dalam hal pengetahuan yang ada, waktu, dan tenaga. 

Keempat, walaupun berbagai keterbatasan yang ada, namun penelitian ini 

memperoleh hasil temuan yang sangat penting yaitu terdapat pengaruh yang positif 

antara variabel Proses Pembelajaran (X) terhadap Akhlak Santri (Y) . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti laksanakan di TPA Darussalam dan 

sudah peneliti paparkan dengan mengguakan rumus t-test dan product moment dapat 

peneliti simpulkan : 

1. Dari hasil pengamatan Proses Pembelajaran di TPA Darussalam adalah baik, 

dikarenakan proses pembelajaran disana sudah memenuhi kriteria serta didukung 

oleh perhitungan statistik data angket pada hipotesis Proses Pembelajaran 

diperoleh thitung  sebesar 0,4779 diinterpretasikan kedalam tabel.4 yang berada di 

tingkat hitungan baik. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kondisi 

Proses Pembelajaran di TPA Darussalam adalah baik, sehingga hipotesis peneliti 

dapat diterima . 

2. Dari hasil pengamatan Akhlak Santri di TPA Darussalam kurang baik 

dikarenakan proses yang dilakukan disana bersistem monarki atau yang biasa 

disebut dengan turun-menurun, ustadz yang ada disanapun seumuran dengan 

para santri sehingga membuat mereka semena-mena terhadap gurunya, kemudian 

didukung dari perhitungan statistik data angket pada hipotesis Akhlak Santri 

diperoleh thitung  sebesar 0,28 diinterpretasikan kedalam tabel.4 yang berada di 

tingkat hitungan rendah. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kondisi 

Akhlak Santri di TPA Darussalam adalah kurang baik, sehingga hipotesis peneliti 

ditolak . 

3. Dari hasil perhiyungan setelah menggunakan Product moment, diperoleh rtabel  

sebesar 0,924 lebih besar dari taraf 5% dan 1% (0,361** > 0,463). Sehingga hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan sangat 

signifikan antara Proses Pembelajaran dengan Akhlak Santri di TPA Darussalam. 

B. Saran-saran 

Adapun saran yang peneliti berikan yaitu diantaranya: 

1. Bagi pihak sekolah agar menyediakan Proses Pembelajaran yang lengakap dan 

menarik bagi Santri agar Santri agar Akhlak Santri  dalam mengikuti pelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

2. Bagi Santri, agar memiliki Akhlak yang tinggi, maka harus menambah referensi 

belajar dari perpustakaan agar dapat menambahkan Akhlak. 

3. Bagi yang membaca skripsi ini, agar bisa dijadikan sumber referensi dan dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 
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ANGKET PENELITIAN/KUESIONER 

 

Kepada 

Yth. Santriwan/Santriwati 

TPA Darussalam 

di Tempat 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Sehubung dengan rencana penelitian yang akan peneliti lakukan di TPA 

Darussalam, maka kami mohon ketersedian saudara/iuntuk menjawab angket yang 

kami berikan kepada saudara/I angket ini bertujuan untuk mengungkapkan 

Pengaruh Proses Pembelajaran terhadap Akhlak Santri di TPA Darussalam 

Terkait dengan hal itu kami kami mohon bantuan saudara/i untuk 

memberikan informasi yang jelas dengan mengisi angket yang telah kami sediakan. 

Besar harapan kami agar saudara/i memberikan jawaban yang sebenar-benarnya 

dan tanpa ada pertanyaan yang yang dilewatkan. Kerahasiaan jawaban saudara/i 

akan peneliti jaga. Sedangkan pengisian serta pencantuman identitas kami minta, 

semata-mata hanya untuk memudahkan pengisian data. 

Akhirnya dengan kerendahan hati kami ucapkan terima kasih atas 

ketersediaan saudar/i untuk mengisi angket tersebut. semoga amal baik saudara/i 

mendapatkan balasan pahala dari Allah SWT. Aamiin 

Wassalamu’alaikum wr.wb 

      Hormat Saya  

 

Eva Nurjanah 

  



 

 

 
 

ANGKET PENELITIAN 

A. IDENTITAS 

Nama Lengkap : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah biodata anda diatas terlebih dahulu. 

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan sungguh-sungguh, 

sesuaikan dengan keadaan yang ada pada diri anda. 

3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan tidak akan mempengaruhi nilai 

raport dan jawaban serta identitas responden akan dirahasiakan. 

4. Baca dengan teliti, kemudian jawablah pertanyaan berikut dengan cara 

memberi tanda (√) pada jawaban yang anda pilih dan benar menurut anda. 

5. Jawaban dari angket ini merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi kami, 

untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih. 

6. Alternatif jawaban :  SL : Selalu      KD : Kadang-kadang 

SR : Sering      TP : Tidak Pernah 

 

C. Butir Pertanyaan Tentang Proses Pembelajaran 

No Pernyataan 
Alternatif jawaban 

SL SR KD TP 

1 

Guru mengamati lembaran yang berisi materi kepada santri ketika 

pelajaran berlangsung 

    

2 
Lembaran yang diberikan guru saya pelajari ulang di rumah     

3 

Saya meringkas materi yang ada di dalam pembelajaran dengan 

bahasa yang singkat dan mudah dimengerti 

    

4 

Setelah selesai pelajaran saya mencatat dengan baik di buku dan 

menjadi pedoman untuk saya belajar 

    

5 

Materi pembelajaran saya gunakan sebagai bahan untuk belajar pada 

mata pelajaran yang sama 

    

6 Guru menanya hukum tajwid dengan menggunakan Iqro/Al-Qur’an     



 

 

 
 

karena menjadi hal wajib untuk mengaji 

7 

Guru memberikan tugas dengan menulis ulang Surah yang ada di Al-

qur’an 

    

8 
Saya tidak menemukan surah yang akan di tulis ulang di Al-Qur’an     

9 
Saya merasa kesulitan menulis tulisan Al-Qur’an     

10 

Saya kesulitan ketika menjawab pertanyaan yang berisi jawaban 

panjang 

    

11 

Saya suka guru memberikan tugas mengerjakan hafalan karena 

sangat mudah  untuk menghafal 

    

12 
Saya merasa dimudahkan belajar dengan menggunakan hafalan     

13 
Saya kesulitan memahami materi ketika hafalan     

14 
Guru mempraktekkan cara menlafadzkan makhraj dengan benar     

15 
Saya mengerjakan soal pada hafalan dengan jawaban saya sendiri     

16 
Saya mengerjakan materi berdasarkan al-quran atau iqro      

17 

Materi yang ada di dalam al-quran dan iqro sangat rinci sehingga 

dapat dengan mudah mendapatkan penjelasan tentang hafalan  

    

18 
Al-quran dan iqro membuat saya belajar mandiri     

19 

Saya suka belajar dengan iqro/juz amma, karena sangat mudah untuk 

dipelajarai 

    

20 

Saya merasa kesulitan dalam membaca Al-quran, karena saya masih 

iqro/juz amma  

    

 

 

 

 

D. Butir Pertanyaan Tentang Akhlak Santri 



 

 

 
 

No Pernyataan 
Alternatif jawaban 

SL SR KD TP 

1. 
Apakah Saudara memperhatikan penjelasan guru selama jam mengaji 

berlangsung 

    

2. saya memperhatikan poin-poin penting yang terdapat dalam materi       

3. Ketika mengaji berlangsung saya fokus pada penjelasan guru     

4. Saya memfokuskan perhatian pada tugas yang diberikan oleh guru      

5. 
Perhatian saya terganggu ketika teman sebangku saya mengajak 

berbicara 

    

6. Saya merasa fokus jika suasana musollah tenang     

7. Saya mencatat penjelasan guru     

8. Saya menghafal sebelum pelajaran dimulai     

9. Saya menandai kalimat yang penting dalam materi     

10. Saya masuk  tepat waktu sebelum teriakan masuk     

11. 
Saya memulai mengaji dengan berdoa kepada Allah agar mudah dalam 

menerima ilmu yang diberikan oleh guru 

    

12. 
Saya membawa peralatan yang akan digunakan pada saat mengaji. 

Seperti pensil, penghapus dan alat lainnya 

    

13. 
Ketika sedang mengaji saya memperhatikan penjelasan guru hingga 

akhir mengaji 

    

14. 
Saya mengerjakan tugas mengaji mandiri dengan cara tidak mencontek 

jawaban teman 

    

15 
Saya bertanya kepada guru tentang penjelasan yang tidak saya pahami     

16 

Saya meminjam buku guru tentang materi yang dijelaskan oleh guru di 

musollah 

    

17 
Saya membuat ringkasan tentang materi yang di sampaikan oleh guru.     

18 
Saya dapat menghubungkan materi mengaji dengan contoh –contoh 

yang  terjadi  pada kehidupan sehari-hari 

    

19 

Saya memahami penjelasan guru karena penjelasannya sama dengan 

yang saya pelajari dirumah 

    

20 
Saya dapat mengerjakan soal latihan secara individu     

  



 

 

 
 

reliabilitas y 

ganjil genap 

  26 30 

  22 22 

  30 32 

  30 29 

  28 27 

  29 22 

  25 28 

  31 28 

  36 32 

  26 28 

  40 40 

  24 31 Nilai r 0.859076 

26 29 

  30 33 

  40 39 R Tabel (0,05;30) 

40 40 

  33 33 

  37 35 

  30 30 

  33 35 

  40 37 

  37 35 

  32 35 

  30 33 

  40 40 

  33 30 

  33 29 

  39 40 

  39 39 

  40 40 

  979 981 

  

  

 

   

  



 

 

 
 

Reliabilitas x 

ganjil Genap 
  18 17 
  20 17 
  20 17 
  21 23 
  20 19 
  23 23 
  21 22 
  21 23 
  22 25 
  22 23 
  22 24 nilai 0.745256 

22 24 
  23 25 
  25 20 
  25 25 
  24 22 
  23 27 
  27 24 
  26 22 
  23 30 
  27 33 
  29 22 
  25 32 
  23 24 
  24 32 
  26 26 
  27 30 
  32 32 
  34 36 
  37 36 
   



 

 

 
 

Lampiran 2 
Validitas variabel x 

No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Skor 
Total 

1 Nabila Iswandari 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 37 

2 Bella Oktavia 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 37 

3 Savinatun Hasanah 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 35 

4 Rita Maya Sari 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 2 3 45 

5 Marlina Reviana 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 2 40 

6 Reni Yuliani Pratama 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 44 

7 Annisah Putri 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 42 

8 Nelvi Olivia 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 44 

9 Keyzia Rizki Pratiwi 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 47 

10 Vika Dwiyani 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 45 

11 Latifah Fitriyani 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 4 48 

12 Elvi Marlinda 2 2 4 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 50 

13 Diah Tri andriani 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 47 

14 Transiska Suci Octaviana 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 43 

15 Azizah Nurul Hidayah 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 48 

16 Naqiyya Ulfa Al-zahra 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 49 

17 Pratiwi Dwi Rahma W 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 50 

18 Anggraini Putri W 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 47 

19 M. Andrean Tysta 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 47 

20 Pandu 2 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 4 3 2 3 55 

21 Fahri 2 3 4 3 3 4 4 1 1 4 1 4 2 3 4 3 3 4 2 4 59 

22 Reza 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 47 

23 Yoga 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 56 

24 Tian 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 53 

25 Alif  2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 55 



 

 

 
 

26 Wahyu 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 53 

27 Rian 4 4 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 4 4 3 62 

28 Afif 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 4 59 

29 Syifa 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 70 

30 Anggita 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 73 

Validitas 0.438 0.770 0.759 0.800 0.544 0.736 0.366 0.574 0.335 0.509 0.335 0.509 0.443 0.770 0.759 0.800 0.544 0.736 0.438 0.334 

  Nilai Valid V V V V V V V V TV V TV V V V V V V V V TV 

r tabel 0.361 

 



 

 

 
 

Validitas variabel y 

No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Skor 
Total 

1 Nabila Iswandari 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 56 

2 Bella Oktavia 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 44 

3 Savinatun Hasanah 2 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 62 

4 Rita Maya Sari 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 59 

5 Marlina Reviana 4 4 2 4 1 2 4 4 1 2 4 4 2 1 2 4 4 1 4 1 55 

6 Reni Yuliani Pratama 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 51 

7 Annisah Putri 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 53 

8 Nelvi Olivia 4 4 1 2 4 1 4 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 59 

9 Keyzia Rizki Pratiwi 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 2 68 

10 Vika Dwiyani 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 3 2 54 

11 Latifah Fitriyani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

12 Elvi Marlinda 3 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 3 55 

13 Diah Tri andriani 4 3 1 4 3 1 2 4 3 1 2 3 1 3 2 4 4 3 4 3 55 

14 
Transiska Suci 
Octaviana 

3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 4 63 

15 
Azizah Nurul 
Hidayah 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

16 
Naqiyya Ulfa Al-
zahra 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

17 
Pratiwi Dwi Rahma 
W 

3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 66 

18 Anggraini Putri W 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 72 

19 M. Andrean Tysta 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

20 Pandu 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 68 

21 Fahri 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77 

22 Reza 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 72 

23 Yoga 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 67 



 

 

 
 

24 Tian 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 63 

25 Alif  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

26 Wahyu 4 3 4 4 2 4 3 2 2 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 2 63 

27 Rian 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 62 

28 Afif 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

29 Syifa 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

30 Anggita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

Validitas 0.555 0.452 0.791 0.401 0.679 0.781 0.633 0.441 0.766 0.791 0.458 0.611 0.791 0.679 0.804 0.401 0.561 0.625 0.532 0.664 

  Nilai Valid V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

r tabel 0.361 



 

 

 
 

Lampiran 3 : Rekapitulasi nilai 

NO x y x2 y2 xy 

1 35 44 1225 1936 1540 

2 37 51 1369 2601 1887 

3 37 53 1369 2809 1961 

4 40 54 1600 2916 2160 

5 42 55 1764 3025 2310 

6 43 55 1849 3025 2365 

7 44 55 1936 3025 2420 

8 44 56 1936 3136 2464 

9 45 59 2025 3481 2655 

10 45 59 2025 3481 2655 

11 47 60 2209 3600 2820 

12 47 62 2209 3844 2914 

13 47 62 2209 3844 2914 

14 47 63 2209 3969 2961 

15 47 63 2209 3969 2961 

16 48 63 2304 3969 3024 

17 48 66 2304 4356 3168 

18 49 67 2401 4489 3283 

19 50 68 2500 4624 3400 

20 50 68 2500 4624 3400 

21 53 72 2809 5184 3816 

22 53 72 2809 5184 3816 

23 55 77 3025 5929 4235 

24 55 78 3025 6084 4290 

25 56 79 3136 6241 4424 

26 59 79 3481 6241 4661 

27 59 80 3481 6400 4720 

28 62 80 3844 6400 4960 

29 70 80 4900 6400 5600 

30 73 80 5329 6400 5840 



 

 

 
 

Lampiran 4 : Perhitungan Statistik Dasar  

HASIL PERHITUNGAN DATA STATISTIK 

Disamping hasil perhitungan sebagaimana terlihat pada data lapangan dan 

rekapitulasi data lapangan, berikut ini dapat diperoleh pula hasil perhitungan yang 

lain. Untuk menghitung rata-rata (M), simpangan baku (SD), Modus (Mo), dan 

median (Me) dari data hasil penelitian digunakan rumus sebagai berikut: 

1. M = 
∑𝑋

𝑁
 

2. SD =
1

𝑁
√𝑁. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2 

3. Mo = l + (
𝑓𝑎

𝑓𝑎+𝑓𝑏
). i 

4. Me  = l +   (
1/2 𝑁−𝑓𝑘𝑏 

𝑓𝑖
).i 

Keterangan :  

∑x = Jumlah skor 

N = Jumlah subjek penelitian  

∑ x
2
 = Jumlah kuadrat skor  

L = Lower limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung 

median) 

fa = Frekuensi yang terletak diatas interval yang mengandung modus 

fb = frekuensi yang terletak dibawah interval yang mengandung 

modus. 

fkb  = Frekuensi kumulatif yang terletak dibawah skor yang mengandung 

median) 

fi = Frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median) 

I = Interval class (kelas interval) 



 

 

 
 

1. Statistik Dasar dataVariabel Proses Pembelajaran (X) 

N = 30              ∑X = 1487                         ∑X
2 
= 75991 

Maks. = 73  Min = 35 

a. M = 
1487

30
 = 49,56 

b. SD = 
1

30
√30.75991 − (1487)2 = 8,728 

c. Distribusi frekuensi pada tabel 

Banyak kelas = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 30 

= 1+ 4,874499 = 5,87 dibulatkan 6 kelas 

Panjang kelas 
𝑚𝑎𝑘−𝑚𝑖𝑛

𝑛
 = 

73−35

6
 = 67,1 dibulatkan (7) 

Tabel 1. Distribusi frekeunsi Proses Pembelajaran (X) 

No 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut  Frekuensi Relatif (%) 

fkb 

1 35-40 4 4/30 x 100 = 13,3 30 

2 41-46 6 20 26 

3 47-52 10 33,3 20 

4 53-58 5 16,6 10 

5 59-64 2 6,6 5 

6 65-70 2 6,6 3 

7 71-76 1 3,3 1 

  

30 100  

Sumber. Data primer diolah 

 

d. Mo = l + (
𝑓𝑎

𝑓𝑎+𝑓𝑏
). I 

       = 46,5 + (
6

6+5
). 6 

       =49,77 



 

 

 
 

e. Me  = l +   (
1/2 𝑁−𝑓𝑘𝑏 

𝑓𝑖
).i 

       = 46,5 + (
15−5 

10
).6 

 = 52,5 

2. Statistik dasar pada variabel Akhlak Santri (Y)  

N =30     ∑Y = 1960 ∑Y
2
 = 131186 

Maks. = 80  Min = 44 

a. M = 
1960

30
 = 65,33 

b. SD = 
1

30
√30.1311862 − (1960)2 = 10,21 

c. Distribusi frekuensi pada tabel 

Banyak kelas = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 30 

= 1+ 4,874499 = 5,874499 dibulatkan 6 kelas 

Panjang kelas 
𝑚𝑎𝑘−𝑚𝑖𝑛

𝑛
 = 

80−44

6
 = 6 

Tabel 2. Distribusi frekeunsi Akhlak Santri (Y) 

No Interval Nilai Frekuensi Absolut 
Frekuensi Relatif 

(%) 

fkb 

1 44-50 1 3,3 30 

2 51-56 7 23,3 29 

3 57-62 5 16,6 22 

4 63-68 7 23,3 17 

5 69-74 2 6,6 10 

6 75-80 8 26,6 8 

  

30 100  

Sumber : Data primer diolah 

 

 



 

 

 
 

d. Mo = l + (
𝑓𝑎

𝑓𝑎+𝑓𝑏
). I 

       = 74,5 + (
2

2+0
). 2 

       =150 

e. Me  = l +   (
1/2 𝑁−𝑓𝑘𝑏 

𝑓𝑖
).i 

       = 74,5+ (
15−0

5
).2 

 = 80,5 

Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar 

Statistik X Y 

Skor terendah 35 44 

Skor tertinggi 73 80 

Rentang nilai 38 36 

Rata-rata (M) 49,56 65,33 

Simpangan baku (SD) 8,72 10,21 

Modus (Mo) 49,77 150 

Median (Me) 52,5 80,5 

Keterangan : 

X : Proses Pembelajaran  

Y : Akhlak Santri 

 

 

  



 

 

 
 

 

Lampiran 5 : Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Menentukan Persamaan Regresi Sederhana Ý = a + bx  

Keterangan: 

Ý= variabel dependen (Proses Pembelajaran) 

X= variabel independen 

a= konstanta (nilai Ý apabila x = 0) 

b= koefisien regresi (nilai peningkatan maupun penurunan) 

Dari tabel diatas harga – harga yang diperlukan adalah : 

N = 30   ∑X = 1487  ∑X
2  

= 75991 

∑Y = 1960     ∑Y
2
 = 131186    ∑XY = 99624 

Rumus menentukan nilai a dan b 

 a = 
(∑𝑌) (∑𝑥2)−(∑𝑥).(∑𝑥𝑦)

𝑛(∑𝑥2)−(∑𝑥)2  

  b = 
𝑛 ( ∑𝑥𝑦)−(∑𝑥).(∑𝑦)

𝑛(∑𝑥2)−(∑𝑥)2  

a = 
(1960) (75991)−(1487).(99624)

30(75991 )−(1487)2  

= 
148942360−148140888

2279730−2211169
 

= 11689 = 12 ( dibulatkan) 

 

b = 
30 ( 99624)−(1487).(1960)

30(75991 )−(2211169)2  

   = 
2988720−2914520

2279730−2211169
 

   = 1,0822 = 1,1 ( dibulatkan ) 



 

 

 
 

Dari hasil perhitungan diatas di peroleh persamaan garis regresi 

sederhana X atas Y sebagai berikut : Ý =  a + bx = 12 + 1,1 x 

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut: 

Konstanta sebesar 12 menyatakan bahwa, jika tidak ada variabel proses 

pembelajaran, maka Akhlak Santri sebesar 12. Koefisien regresi X sebesar 1,1 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin proses pembelajaran akan 

meningkatkan Akhlak Santri sebesar 1,1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6 : Uji Normalitas Data  

1. Uji Normalitas Data Proses Pembelajaran (X) 

Tabel 3: Tabel kerja untuk menguji Normalitas data X  

NO X Z F(z) S(z) S(z)-F(z) 

1 35 -1.6409 0.050409 0.033333 -0.01708 

2 37 -1.4156 0.078446 0.1 0.021554 

3 37 -1.4156 0.078446 0.1 0.021554 

4 40 -1.07766 0.140593 0.133333 -0.00726 

5 42 -0.85237 0.197006 0.166667 -0.03034 

6 43 -0.73972 0.229736 0.2 -0.02974 

7 44 -0.62707 0.265307 0.266667 0.00136 

8 44 -0.62707 0.265307 0.266667 0.00136 

9 45 -0.51442 0.303478 0.333333 0.029855 

10 45 -0.51442 0.303478 0.333333 0.029855 

11 47 -0.28913 0.386242 0.5 0.113758 

12 47 -0.28913 0.386242 0.5 0.113758 

13 47 -0.28913 0.386242 0.5 0.113758 

14 47 -0.28913 0.386242 0.5 0.113758 

15 47 -0.28913 0.386242 0.5 0.113758 

16 48 -0.17648 0.429958 0.566667 0.136709 

17 48 -0.17648 0.429958 0.566667 0.136709 

18 49 -0.06383 0.474551 0.6 0.125449 

19 50 0.048814 0.519466 0.666667 0.1472 

20 50 0.048814 0.519466 0.666667 0.1472 

21 53 0.386756 0.650532 0.733333 0.082802 

22 53 0.386756 0.650532 0.733333 0.082802 

23 55 0.612051 0.729748 0.8 0.070252 

24 55 0.612051 0.729748 0.8 0.070252 

25 56 0.724698 0.765681 0.833333 0.067652 

26 59 1.06264 0.856027 0.9 0.043973 

27 59 1.06264 0.856027 0.9 0.043973 

28 62 1.400582 0.91933 0.933333 0.014003 

29 70 2.301761 0.989326 0.966667 -0.02266 

30 73 2.639703 0.995851 1 0.004149 
 

 



 

 

 
 

X = ∑ X / n = 9788/105 = 93,25 

Zi = Xi – X/ S = 35 – 49,56 / 8,72 = -1.6409 ( untuk no 1 ) 

Dari kolom terakhir tabel 3 diperoleh Lo sebesar 0,136709. Dengan  n = 

30 dan taraf nyata α = 0,05 dari daftar nilai kritis L untuk uji lilierfors diperoleh Lt 

sebesar 0,161yang lebih besar dari Lo diatas. Dengan demikian hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa sampel X berasal dari populasi berdistribusi normal diterima. 

Simpulannya adalah populasi berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas Akhlak Santri (Y) 

Tabel 4: Tabel kerja untuk menguji Normalitas data Y 

NO X Z F(Z) S(Z) S(Z)-F(Z) 

1 44 -2.08913 0.018348 0.033333 0.014985 

2 51 -1.40353 0.08023 0.066667 -0.01356 

3 53 -1.20764 0.113593 0.1 -0.01359 

4 54 -1.1097 0.133565 0.133333 -0.00023 

5 55 -1.01175 0.155828 0.233333 0.077505 

6 55 -1.01175 0.155828 0.233333 0.077505 

7 55 -1.01175 0.155828 0.233333 0.077505 

8 56 -0.91381 0.180408 0.266667 0.086258 

9 59 -0.61998 0.267635 0.333333 0.065698 

10 59 -0.61998 0.267635 0.333333 0.065698 

11 60 -0.52204 0.300822 0.366667 0.065844 

12 62 -0.32615 0.372155 0.433333 0.061178 



 

 

 
 

13 62 -0.32615 0.372155 0.433333 0.061178 

14 63 -0.22821 0.409742 0.533333 0.123591 

15 63 -0.22821 0.409742 0.533333 0.123591 

16 63 -0.22821 0.409742 0.533333 0.123591 

17 66 0.065622 0.526161 0.566667 0.040506 

18 67 0.163565 0.564963 0.6 0.035037 

19 68 0.261508 0.60315 0.666667 0.063517 

20 68 0.261508 0.60315 0.666667 0.063517 

21 72 0.653281 0.743212 0.733333 -0.00988 

22 72 0.653281 0.743212 0.733333 -0.00988 

23 77 1.142997 0.87348 0.766667 -0.10681 

24 78 1.24094 0.892686 0.8 -0.09269 

25 79 1.338883 0.909696 0.866667 -0.04303 

26 79 1.338883 0.909696 0.866667 -0.04303 

27 80 1.436827 0.924616 1 0.075384 

28 80 1.436827 0.924616 1 0.075384 

29 80 1.436827 0.924616 1 0.075384 

30 80 1.436827 0.924616 1 0.075384 

 

  



 

 

 
 

X = ∑Y/ n = 1960/30 = 65,33 

Zi = Xi – X/ S = 44– 65,33 / 10,21 = -2.08913 ( untuk no 1 ) 

Dalam kolom terakhir tabel 4 diperoleh Lo sebesar 0,123591. Dengan n = 

30 dan taraf nyata α = 0,05 dari daftar nilai kritis L untuk uji lilierfors diperoleh Lt 

sebesar 0,161 yang lebih besar dari Lo diatas. Dengan demikian hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa sampel Y berasal dari populasi berdistribusi normal diterima. 

Simpulannya adalah populasi berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 7 : Uji Homogenitas Varians X dan Y 

Uji Homogenitas Varians X  dan Y mempergunakan teknik Uji F dengan 

rumus sebagai berikut :  

n = 30       ∑x = 1487  ∑y = 1960 

∑x
2 
= 75991 ∑y

2
 = 131186      

sx = √
𝑛.∑𝑥2−(∑𝑥)2

𝑛 ( 𝑛−1)
 

= √
30.75991−(1487)2

30( 30−1)
 

= √
2279730−(2211169)

30.29
 

= 78,8  

Sy = √
𝑛.∑𝑦2−(∑𝑦)2

𝑛 ( 𝑛−1)
 

= √
30.131186−(1960)2

30( 30−1)
 

= 108,02 

F hitung = f = 
𝑆 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

108,02

78,8
 = 1,37 

Dari perhitungan diatas di peroleh Fhitung 1,37 dari grafik daftar distribusi 

dengan dk pembilang 30-1= 29 dan dk penyebut 30-1 = 29 dan α = 0,05 , dan Ftabel 

1,86 , tampak bahwa Fhitung <  dari Ftabel ( 1,37 < 1,386) . hal ini berarti variabel X 

dan Y homogen .  

 

  



 

 

 
 

Lampiran 8 : Pengujian Hipotesis  

1. Analisis Pengujian hipotesis deskriptif  

Seperti telah dikemukakan terdapat dua hipotesis deskriptif yang di uji yaitu : 

a.   Proses Pembelajaran  di TPA Darussalam adalah kuat. 

b. Akhlak Santri di TPA Darussalam adalah lemah . 

Untuk menguji ke dua hipotesis tersebut digunakan t – test satu sampel dengan 

rumus sebagai berikut :  

t = 
ẋ−µ𝑜

𝑠

√𝑛

 

Dimana :  

  t = nilai t yang dihitung 

  ẋ = nilai rata – rata  

  µo = nilai yang dihipotesiskan  

s = simpangan baku sampel 

n = jumlah anggota sampel 

1) Proses Pembelajaran adalah kuat. 

Dik :  ∑X = 1487 ∑Y = 1960 

Skor ideal untuk Proses Pembelajaran = 4 x 20 x 30 = 2400 ( 4 = skor 

tertinggi tiap item, 20 = jumlah item instrumen , 30 = jumlah responden ). Rata – 

rata  = 1487 : 2400 = 0,61 = 61% dari yang diharapkan.  

ẋ = M  = 
2400

30
  = 80 

µ = 0,61 x 80 = 48,8  



 

 

 
 

t = 
49,56−48,8

8,72

√30

 

= 0,477 

Jika thitung tersebut diinterpretasikan kedalam tabel koefisien korelasi 

dapat disimpulkan bahwa Proses Pembelajaran adalah sangat baik sehingga 

hipotesis dugaan peneliti dapat diterima.   

2) Akhlak Santri di TPA Darussalam 

Skor ideal Akhlak Santri = 4 x 20 x 30 = 2400 (4 = skor tertinggi tiap 

item, 20 = jumlah item instrumen , 30 = jumlah responden). Rata – rata  = 1960 : 

2400 = 0,81 = 81% dari yang diharapkan.  

ẋ = M  = 
2400

30
  = 80 

µ = 0,81 x 80 = 64,8 

t = 
65,33−64,8

10,21

√30

 = 0,28 

Jika t hitung tersebut diinterpretasikan kedalam tabel koefisen korelasi 

dapat disimpulkan bahwa Akhlak Santri di TPA Darussalam adalah lemah.   

2. Pengujian hipotesis asosiatif (hubungan), dimana hipotesisnya yaitu “terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh Proses pembelajaran 

terhadap Akhlak Santri TPA Darussalam" 

Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi Product Moment seperti 

berikut ini: 
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Dimana: 

rxy  : angka indek korelasi “r” product moment 

N    : Jumlah reponden 

Σ xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dengan skor y 

Σ x  : Jumlah seluruh skor x (pengaruh proses pembelajaran) 

Σ y  : Jumlah seluruh skor y ( akhlak santri) 

Dik:  

 ∑X= 1487 ∑X2= 75991            ∑XY= 99624 

∑Y= 1967 ∑Y2= 131186    N= 30 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
 

 = 
30.(99624)−(1487).(1960)

√[30.(75991)−(1487)2][30.(131186)−(1960)2]
 

 = 
74200

√6443362780
 

= 
74200

80270,56
 

= 0,924** 

Dari perhitungan korelasi product moment variabel X dan Y didapat hasil 

rhitung = 0,924 jadi dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar dari rtabel taraf 5% dan 1% 

(0,924** > 0,361 dan 0,483). Simpulan dari data tersebut bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan sangat signifikan pada Proses pembelajaran terhadap Akhlak 

Santri. 



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 9: Determinasi R Square 

R
2
  = (𝑟𝑥𝑦)2. 100  

=  (0,924)2. 100 

= 0,8537.100 

=85,37% 

Angka R square (R
2
) adalah 0,8537 atau 85,37%. Angka tersebut menjelaskan 

bahwa determinasi atau sumbangan variabel Proses Pembelajaran terhadap Akhlak 

Santri sebesar 85%. menjadikan kuatnya pengaruh antara variabel X dengan variabel 

Y, sedangkan sisannya 15% dipengaruhi oleh veriabel-variabel lain.  
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